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PERANAN PENDIDIKAN KETERAMPLLAN TERHADAP PEMBINAAN
GENERAST HUDA PADA BALAI LATIHAN KERJA PALANGEARAYA

TAHUN AJARAN 1993 / 1894

ABSTRAKST SKRIPSI
Balai Latihan Kerja Palangkaraya adalah salahsatu

lembaga pemerintah vang berada dibawah nauangan
Departemen Tenaoga Kerja Propinsi Kalimantan Tengah, yang
menyelenggarakan pendidikan luar sekolah, khususnya

dibidang pendidikan Keterampilan. Secara Institusional
BLK Palangkaraya memberikan pembinaan keterampilan kerja
praktis kepada peserta didik, vang pada umumnya terdiri
dari para generasi muda yang telah lulus dari lembaga
sekolah untuk bekal setelah mereka lulus belajar dari
BLK Palangkaraya.

BLE Palanghkarayva berperan dalam memberikan sejumlah
pendidikan keterampilan kepada peserta didik, hal 1ini
dapat dilihat dari prestasi siswa, bentuk-bentuk
pendidikan keterampilan yang diberikan serta persentase
siswa vyvang berhasil lulus. Sedangkan untuk melihat
bagaimana hubungan antara tingkat keaktifan siswa dalam
mengikuti pendidikan  kelerampilan dengan preslasi
keterampilan yang dicapainya, digunakan hipotesa vyang
berbunyl ada hubungan posilif vang signifikan antara
variabel X dan variabel Y dengan terlebih dahulu
mengadakan uji korelasi ( uji statistik ) dengan memakai
rumns - dan selanjutnya untuk mengetahui
signifikansinya dipakai rumus “r" tabel Product Moment.

Setelah diadakan penelitian pada BLK Palangkaraya
dengan jumlah siswa keseluruvhan 120 orang yang tlerbagi
menjadi enam kejuruan kelterampilan dengan sejumlah
pembinanya, pimpinan BLK serta karyawan BLK Palangkaraya
dengan menggunakan mebtode observasi, wawancara, angket
serta Lehnik dokumenier, sedangkan setelah diuji dengan
uji statistik memperoleh hasil hitungan besarnya “r”
hitung 1lebih besar dari pada "r” tabel Product Moment
( r, > ry ), maka dapat disimpulkan bahwa tingkat
keaktifan siswa mengikubi pendidikan keterampilan
berhubungan dengan prestasi keterampilan siswa baik
teori mapun praktek, dan dari hasil tersebut diketahui
besarnya perolehan r,. = 0,280 sedangkan perolehan r
tabel diketahui r = 0,174 pada taraf signifikansi 5% dan
0,228 pada taraf signifikansi 1%. Dari hasil tersebut,
dapal disimpulkan tingkat keaktifan s1swa dalam
mengikuti pendidikan keterampilan ada hubungan dengan
prestasi keterampilan siswa baik secara teori maupun
praktek, sehingga pelaksanaan pembinaan keterampilan
pada BLK Palangkaraya. berjalan dengan baik dan lancar.



BAB 1

PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG

Dalam GBHN, Tap MPR No. I1/MPR/1993 disebutkan

Pendidikan Nasional bertujuan untuk meningkatkan
kualitas manusia Indonesia, yaitu manusia vang
beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa,
berbudi pekerti luhur, berkepribadian, mandiri, maju,
tangguh, cerdas, kreatif, terampil, berdisiplin,
beretos kerja, profesional, bertanggung Jjawab, dan
produktif serta sehat jasmani dan rohani ... Trasa

percaya diri dan budayva belajar dikalangan masyarakat
terus dikembangkan agar tumbuh sikap dan perilaku

yang kreatif, inovatif, dan keinginan untuk maju.

Dari rumusan tujuan pendidikan Nasional seperti
tercantum dalam GBHN tersebut, tergambar cita—-cita luhur
dan harapan bangsa Indonesia kepada setiap penyelenggara
pendidikan di tanah air kita agar dapat menciptakan
manusia-manusia berkualitaé baik dari segi keimanan dan
ketagwaan kepada Tuhan Yang Maha Esa maupun dari segil
akhlak serta integritas kepribadian dan kebangsaannya,
disamping kemampuan intelektualitas dan keterampilan-
keterampilan vang diperlukan sebagai bekal untuk
membangun diri dan masyarakat menuju cita-cita bersama,
yaitu masyarakat adil dan makmur secara material dan
spiritual berdasarkan Pancasila dan Undang-Undang Dasar
1945 dibawah naungan dan ridha Tuhan Yang Maha Kuasa.

Maka didalam sistem pendidikan Nasional segenap
komponen pendidikan yang ada diarahkan dan dikembangkan
untuk membantu terselenggaranya dan meningkatnya kualitas

1



2
pendidikan sesuai dengan tuntutan persyaratan pendidikan
dan untuk menunjang penqapaian tujuan pendidikan nasional
tersebut. Antara lain upaya yang dilakukan adalah dengan
mengadakan pemerataan pendidikan baik secara berjenjang
maupun temporer. Bahkan kesempatan untuk memperoleh
pendidikan dapat digunakan pada setiap tempat vang
memungkinkan dan diperlukan untuk itu.

Secara yuridis masalah hak untuk memperoleh
pendidikan dan pengajaran di Indonesia telah dirumuskan
dan ditetapkan dalam UUD 1845 bab XIII pasal 31 ayat 1
vang berbunyi “Tiap warga negara berhak mendapat
pengajaran” .

Dari rumusan UUD 1945 pasal 31 ayat 1 tersebut diatas
menerangkan bahwa kebutubhan untuk mendapatkan pengajaran
dan pendidikan merupakan hak seluruh bangsa Indonesia,
baik melalui pendidikan sekolah maupun luar sekolah,
termasuk pendidikan yang bersifat kemasyarakatan sepertil
berbagai kursus dan pelatihan keterampilan, untuk membefi
bekal kepada warga belajar agar mampu bekerja dan berwira
usaha serta meningkatkan martabat’ dan kualitas
kehidupannya.

Dalam rangka untuk memenuhi tuntutan pembangunan,
maka perlu adanya pengembangan kerja sama antara dunia
pendidikan dengan dunia usaha melaluil pendidikan dan
latihan, untuk pemenuhan kebutuhan tenaga yang cakap dan
terampil, sehingga tercipta keterpaduan dengan
perencanaan nasional. Balai Latihan Kerja Palangkaraya

dalam hal ini sebagail wadah pendidikan dan latihan



3
keterampilan yang berdiri di bawah naungan Departemen
Tenaga. Kerja Propinsi Kalimantan Tengah mempunyail tujuan
mnelaksanakan berbagai macam : latihan keterampilan kerja
dalam rangka usaha penyediaan tenaga kerja yvang memiliki
pengetahuan dan keterampilan dibidang Industri, tata
niaga, pertanian, dan aneka kejuruan dengan menggunakan
bengkel kerja dan asrama.

Untuk tahun ajaran 1993/1994 secara institusional BLK

Palangkaraya memberikan pendidikan keterampilan-
keterampilan antara lain : elektro, listrik, sepeda motor
montir, mengetik, menjahit dan perhotelan. Dengan

keterampilan-keterampilan vang diberikan dalam bentuk
pembinaan-pembinaan secara teori dan praktek kepada
siswa. Yang menjadi siswa adalah seluruh anggota
masyarakat yang berkeinginan untuk dididik dan dibina
pada BLK Palangkaraya; dengan ketentuan-ketentuan yang
telah ditetapkan pada BLK melalui DEPNAKER Palangkaraya.
Dari berbagai macam pendidikan keterampilan . tersebut
siswa dapat memilih jenis keterampilan sesual dengan
bakat keahliannya serta kemampuannya, dan di dalam ajaran
Islam hal tersebut telah dijelaskan dalam Al Qur "an yang
berbunyl sebagullperlkut “”’.j ,F)/n/J
e Wl R L r“ (t/j MMLJL;;JJJM,
Artinya :“Katakanlah hendaknya setiap manusia berbuat
menurut keadaannya masing-masing, maka Tuhanmu
lebih mengetahui siapa yang lebih benar

jalannya”. ( Q.5. Al-Isra” : 84 ).
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Avat Al Qur an tersebut di atas merupakan landasan
bahwa hendaknya orang itu dalam melakukan tugas dan
pekerjaannya disesuaikan dengan keterampilan dan profesi
masing-masing.

Untuk itu dalam praktek pelaksanaan pendidikan
keterampilan pada BLK Palangkaraya, siswa hanya diajarkan
untuk memilih salah satu jenis keterampilan. Hal ini
dimaksudkan agar para Siswa mampu dan terampil pada
bidangnya, vang kelak akan berguna bagi dirinya maupun
orang lain.

Adapun untuk mengikuti pendidikan keterampilan pada
BLK Palangkaraya, para calon siswa harus mengikuti
prosedur vyang telah ditetapkan oleh Departemen Tenaga
Kerja Propinsi Kalimantan Tengah, prosedur tersebut

adalah :

PERSYARATAMN

Imengikuti latihan

KANDER

NAKER

i

ii [Tenaga Kerja siap akaﬂ
s KST

STSWA
UMUM
|
KANW I L. D 2 e O
- | DEP . NAKER P_. RAYA
v ™
STSWA
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Adapun persyaratan mengikuti pendidikan pada BLK
Palangkaraya adalah :
1. Calon siswa adalah peserta umum
2. Calon siswa mendaftarkan diri ke Kantor Depnaker
Setempat dengan membawa [jazah asli, foto copy ijazah
terakhir, KTP dan pas poto.
3. Calon siswa mengikuti prosedur sebagai berikut :
a. Panggilan seleksi dari Kanwil Depnaker setempat
b. Bila lulus seleksi, datang ke BLK untuk mengikuti
pendidikan
Selama mengikuti pendidikan keterampilan tidak
dipungut biaya, dan peserta didik harus mengikuti segala
peraturan yang herlaku pada BLK, selama mengikutl
pendidikan keterampitan berarti peserta didik merupakan
siswa khusus dan diharapkan menjadi tenaga kerja siap
pakai setelah menyelesaikan belajarnya.

Pada umumnya yang menjadi siswa atau peserta didik
pada BLK Palangkaraya adalah para generasi muda yang
sebelumnya telah mengenyam pendidikan atau telah lulus
dari lembaga pendidikan formal, antara lain SD, SMP, SMA,
MAN dan STM.

Generasi muda atau peser ta didik pada BLK
Palangkaraya memiliki latar belakang pendidikan yang
majemuk, sehingga para pembina dalam melaksénakan
pembinaan keterampilan terhadap semua materi diberikan
dalam bentuk teoritis dan praktis, artinya dalam
penyampaian materi bukan hanya sekedar penyampaian 1lmu,

tetapi ilmu yang dipraktekkan dan diaplikasikan, hal ini



(o)
untuk mengetahui tingkat kemampuan siswa pada bidang
keterampilan yang dipilihnya, agar dapat dimanfaatkan
secara penuh oleh siswa itu sendiri sebagai bekalnya.
Oleh karena itu unsur pokok pembinaan pendidikan
keterampilan pada Balai Latihan Kerja Palangkaraya adalah
untuk mendapatkan pengetahuan dan keterampilan serta
dapat dipraktekkan oleh siswa 1tu sendiri dalam
mewujudkan bakat dan kemampuannya.

Oleh karena itu pelaksanaan pembinaan keterampilan
bagi generasi muda séhaqai siswa melalui jalur pendidikan
pada BLK Palngkaraya harus lebih diintensifkan, upaya
tersebut adalah untuk melaksanakan amanat GBHN tentang
tujuan pendidikan, dan tujuan pendidikan keterampilan
pada BLK Palangkaraya itu sendiri.

Dengan demikian agar terwujudnya apa yang telah
digariskan pada tujuan pendidikan, maka untuk melihat
keberhasilan pendidikan tersebut tidak lepas dari
keaktifan para peserta didik dalam mengikuti pembinaan,
baik pada pelaksanaan pembinaan materi pelajaran teori
maupun praktek.

Dengan memilih Balai Latihan Kerja Palangkaraya
sebagail obyek penelitian dimaksudkan bahwa BLK
Palangkaraya merupakan lembaga pendidikan luar sekolah
yang memberikan sejumlah keterampilan kepada ﬁeserta
didik untuk dididik dan dibina menjadi tenaga terampil
pada bidangnya.

Dari uraian diatas yang ingin dikaji adalah bagaimana

peranan pendidikan keterampilan terhadap pembinaan



generasi muda sebagai peserta didiknya pada Halai Latihan
Kerja Palangkaraya dengan rumusan judul :

PERANAN PENDIDIKAN KETERAMPILAN TERHADAP PEMBINAAN
GENERAS1 MUDA PADA BALAI LATIHAN KERJA PALANGKARAYA TAHUN

AJARAN 1993/1994.



B. PERUMUSAN MASALAH
Bertolak dari latar belakang yang penulis kemukakan,
maka dapat dirumuskan permasalahan sebagal berikut
1. Bagaimana peranan pendidikan keterampilan terhadap
pembinaan Generaszi muda pada BLK Palangkaraya.
2. Apakah ada korelasi antara keaktifan siswa mengikuti
pendidikan keteramwpilan dengan prestasi

keterampilannya.

C. KERANGKA TEORI
Untuk memberikan gambaran lebih lanjut tentang
peranan pendidikan keterampilan dalam pembinaan generasi
muda pada BLK Palangkaraya, perlu diberikan batasan
pengertian vang Jjelas tentang peranan, pendidikan
keterampilan, pembinaan, generagi muda dan BLK
Palangkaraya.
1. Pengertian Peranan
Pengertian disini masih terlalu umum, sehingga perlu
dikemukakan pengertian peranan menurul para ahli
berikut ini
Soerjono Soekanto berpendapat bahwa
Peranan (role) merupakan aspek yang dinamis dari
kedudukan ..... yang mencakup tiga hal yaitu
1. Peranan adalah meliputi norma-rnorma vang
dihubungkan dengan posisi atau tewmpat seseorang
dalam masyarakat. Peranan dalam arti merupakan
rangkaian peraturan-peraturan vang membimbing
seseorang dalam kehidupan kemasyarakatan.
Peranan adalah suatu konsep perihal apa yang dapat
dilakukan oleh individu dalam masyarakat sebagai
organisasi. .
3. Peranan Jjuga dapat dikatakan sebagai perikelakuan

individu vang penting bagi struktur sosial
masyarakat. (Soerjono Soekanto, 1976 : 255 : 25%56).

b



Kemudian dalam kamus umum Bahasa Indonesia arti
peranan adalah
Peranan adalah berasal dari kata peran yang berarti
pemain sandiwara, kemudian dari kata peran mendapat
akhiran "an" menjadi peranan yang berarti sesuatu yang
menjadi bagian atau memegang pimpinan utama. (WJS.
Poerwadarminta, 1976 : 755)

Dari pengertian diatas dapat dimengerti bahwa
peranan adalah merupakan tindakan oleh seseorang atau
vang memegang peranan utama didalam mewujudkan sesuatu
vang diharapkan sesual dengan tujuan yang ingin
dicapai, dengan kata lain peranan merupakan hubungan
sosial antara individu dengan individu atau dengan
kelompok dalam suatu masyarakat. Kaitannya dengan
pelaksanaan pendidikan keterampilan adalah keaktifan
para pembina dalam memberikan pembinaan keterampilan
dan keaktifan para siswa dalam mengikutl pembinaan
keterampilan pada BLK Palangkaraya, sehingga prestasi
vang diperoleh akan menentukan keberhasilan bagi siswa
itu sendiri.

Pengertian Pendidikan Kelerampilan

a. Pendidikan adalah wusaha sadar untuk menyiapkan
peserta didik melalui kegiatan bimbingan,
pengajaran dan atau latihan bagi peranannya dimasa
yvang akan datang. (UU RU No. 2 tahun 1889 :23)

b. Pendidikan adalah suatu proses, baik berupa

pemindahan maupun penyempurnaan. Sebagail suatu
proses akan melibatkan dan mengikut sertakan

bermacam-macam komponen dalam rangka mencapai
tujuan yvang diharapkan. ( Drs. A. Muri Yusuf, 1886
Z1 ) :

Dari pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa
pendidikan merupakan serangkaian kegiatan dalam
usaha pembangunan potensi diri melalui proses vyang

ditekankan pada perbuatan dan pengalaman melalui
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bimbingan dan pengajaran yang terus menerus. Dalam
kaitannya dengan pendidikan keterampilan,
dikemukakan pengertian dari pars ahli sebagai
berikut

Menurut Drs. Tamsik Udin Am mengatakan bahwa
"Pendidikan Keterampilan” adalah pendidikan vang
ditujukan agar lulusan dapat menguasai salah satu
jenis keterampilan. ( Drs. Tamsik Udin Anm, : al)
Sedangkan Drs. Suwarno mengatakan bahwa : "tujuan
pendidikan (keterampilan) ialah membentuk anak agar
menjadi manusia yang mempunyai keterampilan untuk
sesuatu pekerjaan yang praktis yang dapat digunakan
dalam kehidupan sehari-hari. ( Drs. Suwarno, 1985
106 )

Dari pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa
pendidikan keterampilan adalah pendidikan vang
diperuntukkan kepada peserta didik agar memiliki
keterampilan praktis sebagai bekal diri dan untuk
mengembangkan kreatifitas.

Dalam kaitannya dengan pelaksanaan pendidikan
keterampilan sebagai program pembinaan pada BLK
Palangkaraya , merupakan usaha pemerintah dalam
melaksanakan dan menyelenggarakan pendidikan luar
sekolah.

Pendidikan luar sekolah adalah pendidikan. vang
diselenggarakan secara terorganisir di luar . sistem
pendidikan formal, vang kegiatannya dimaksudkan

untuk mencapai tujuan tertentu. Hal ini sesuai
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dengan pendapat sebagai berikut

a. Pendidikan non formal (pendidikan luar sekolah)
adalah semua bentuk pendidikan vang
diselenggarakan dengan sengaja, tertib, terarah
dan berencana diluar kegiatan persekolahan.
(‘Prof. Zahara Idris, 1981 : 58 )

b. Pendidikan luar sekolah termasuk pendidikan yang
bersifat kemasyarakatan seperti kepramukaan,
berbagai kursus dan pelatihan keterampilan perlu
ditingkatkan kualitasnya dan diperluas dalam
rangka mengembangkan sikap mental, minat, bakat
dan keterampilan dan kemampuan anggota
masyarakat serta menyiapkan dan memberi bekal
kepada warga belajar agar mampu bekerja dan
berwirausaha serta meninghkatkan martabat dan
kualitas kehidupannya. ( GBHN 1993-1998 : 91 )

Dari keterangan diatas dapat difahami bahwa
pendidikan luar sekolah adalah pendidikan yang
diselenggarakan secara teratur, tertib, dan
berencana di luar sistem persekolahan (pendidikan
formal) dengan tujuan memberikan bekal kepada
peserta dididik agar mempunyai keahlian tertentu
sehingga dengan keahlian yang dimiliki peserta

didik tersebut dapat berusaha dan bekerja dalan

hidupnya.

. Pengertian Pembinaan

Pembinaan adalah suatu proses belajar dengan
melepaskan hal-hal yang sudah dimiliki dan mempelajari
hal baru vang belum dimiliki, dengan tujuan membantu
orang vang menjalaninya, untuk membetulkan dan
mengembangkan pengetahuan dan kecakapan yang sudah ada
serta mendapatkan pengetahuan dan kecakapan baru untuk
mencapai tujuan hidup dan kerja, yang sedang dijalani
secara efektif. ( A. Mangunhardjana, 1986 : 12 )

Dari pengertian pembinaan tersebut diatas seperti
juga dikemukakan oleh WJS. Poerwadarminta ( 1876 ),
bahwa pembinaan adalah "pembangunan ( pembaharuan )".

Jadi pembinaan merupakan suatu proses belajar vyang



diprogramkan dan untuk dijalani dari hal-hal vyang
belum diketahui untuk dipelajari sehingga mendapatkan
hal-hal yang baru.

Jadi secara umum pembinaan dimaksudkan adalah
pembinaan dalam usaha meningkatkan kemampuan dan
pengetahuan keterampilan kerja secara teori dan
praktek, sedangkan tujuan. pembinaan keterampilan
selain memberikan pengqtahuan Juga membekali siswa
( peserta didik ) agar dapat mempraktekkan

kecakapannya sesual dengan bidang keterampilannya.

Pengertian Generasi Muda

Sebelum memberikan definisi generasi muda,
terlebih dahulu perlu diketahui tentang arti generasi
dan muda.

a. Didalam kamus besar Bahasa Indonesia generasi muda
adalah sekalian orang yang sama-sama waktu
hidupnya, angkatan, turunan, sedanghkan muda adalah
golongan, kaum, generasi masyarakat vyang sezaman
vang memiliki ( merasakan ) perjalanan sejarah yang
bersifat mendasar pada usia formatif ( antara 17-25
tahun ). ( Balai Pustaka, 1983 : )

b. Dalam kamus Bahasa Indonesia, generasi muda adalah
sekalian orang yang hkira-kira hidupnya dalam kurun
waktu tertentu. ( WJS. Poerwadarminta, 1876 : 314 )

c. Generasl muda adalah calon pengganti generasi
terdahulu dalam hal ini berumur antara 18 sampai 30

tahun dan kadang-kadang sampai berumur 40 tahun.

( Drs. Wahyu Ms, 1986 : 70 )
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Didalam buku INPRES No. 12 TH 1982 berbunyi

"Pengertian generasi muda itu sendiri, banyak
sekali pandangan masyarakat, tergantung dari sudut
manamasyarakat melihatnya”...generasi muda adalah

bagian suatu generasi yang berusia 0 - 30 tahun
sesuai dengan sifat-sifat khas yang dimilikinya
pada prinsipnya mempunyai fungsi-fungsi tertentu
terutama yang berkaitan dengan kelangsungan hidup
bangsa. ( INPRES No. 12 TH 1882 : 7 )

Dari pengertian-pengertian diatas dapat diambil
kesimpulan bahwa generasi muda adalah golongan
manusia vang berusia muda, yang sama-sama waktu
hidupnya untuk menerima, memperoleh dan
menghasilkan sesuatu yang bermanfaat bagi dirinya
dan orang lain.

Secara umum pengertian generasi muda disini
adalah orang vyang seangkatan yang menjadi obyek
pembinaan dan pengembangan kearah pertumbuhan
potensi dan kemampuan-kemampuan yang optimal untuk
dépat mandiri dalam keterlibatannya secara
fungsional.

Dalam usaha pembinaan dan pengembangan potensi
generasi muda, generasi muda sebagai peserta didik
dalam hal ini diarahkan untuk dapat mengembangkan
kemampuannysa melalui pembinaan keterampilan vyang
sesual dengan kecakapannya.

Generasi muda sebagai peserta didik dalam
proses pembinaan mempunyai latar belakang vyang
berbeda-beda baik dari segi sekolah, usia ﬁaupun

latar belakang sosialnya. Sehingga proses pembinaan

dilaksanakan gecara praktis dalam arti tidak



memandang dari latar belakang mereka, yang berbeda-
beda tersebut.
Pengertian Balai Latiban Kerja

Balai Latihan Kerja Palangkaraya adalah unit
pelaksana teknis dibidang latihan kerja yang berada
dibawah dan bertanggung Jjawab kepada Kepala EKantor
Wilayah Departemen Tenaga Kerja Propinsi Kalimantan
Tengah dan secara teknis fungsional mendapat
bimbingan dari pusat latihan kerja Departemen
Tenaga Kerja.

Balai Latihan KerjJa Palangkaraya mempunyai
tugas melaksanakan berbagai macam latihan kerja
dalam rangka usaha penyediaan tenaga kerja vang .
memilikl pengetahuan dan keterampilan. ( Brosur BLK
Palangkaraya )

Jadi BLK Palangkaraya merupakan wadah yang
membina peserta didik atau siswa untuk dibina
menjadi tenaga terampil serta berpengetahuan. BLK
Palangkaraya Jjuga merupakan progran pemerintah
dalam upays ikut menunjang pemerataan pendidikan

luar sekolah dibidang pendidikan keterampilan.

D. TUJUAN DAN RKEGUNAAN PENELITIAN

18

Penelitian bertujuan untuk mengetahui dan mendapatkan

data tentang

Jenis pendidikan keterampilan pada BLK Palangkaraya
Pembinaan yang diberikan kepada peserta didik pada

BLK Palangkaraya
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¢. Hasil vang dicapai peserta didik sebagai

prestasinya

2. Kegunaan Penelitian

a. Kegunaan Praktis
Dapat dijadikan informasi bagi pengelola BLK
Palangkaraya dalam rangka upaya pemerataan
pendidikan luar sekolah

b. Kegunaan Teoritis
Sebagai informasi ilmiah untuk mengetahui berperan
dan tidaknya pendidikan keterampilan dalam
pembinaannya kepada generasi muda sebagal siswa

pada BLK Palangkaraya.

PERUMUSAN HIPOTESA

Hipotesa yang akan diuji dalam penelitian ini adalah

sebagai berikut

L,

Pendidikan keterampilan berperan dalam membina
generasi muda pada BLK Palangkaraya.
Ada korelasi antara tingkat keaktifan siswa dalam

mengikuti pendidikan dengan prestasi keterampilannya.

KONSEP DAN PENGUKURAN

1.

Peranan Pendidikan Keterampilan

Peranan berarti sesuatu yang menjadi bagian atau
memegang pimpinan terutama dalam terjadinya sesdatu
hal atau peristiwa. ( WJS. Poerwadarminta, 1876
735 )

Pemegang peranan dalam hal ini adalah aktifitas

dalam penyelenggaraan pendidikan keterampilan pada BLK



Palangkaraya, vang dilakukan oleh para pengelola,
instruktur dan para pembina di BLK Palangkaraya. Peran
vang dilakukan adalah memberikan pendidikan
keterampilan kepada para siswa ( generasi muda ) yang
telah lulus seleksi untuk mempercleh pendidikan
keterampilan.
Jadi peranan pendidikan keterampilan adalah
aktiftas dalam pembinaan keterampilan vang
dilaksanakan di Balai Latihan Xerja Palangkaraya,
dalam bentuk pendidikan luar sekolah.
Pelaksanaan kegiatan pendidikan dilakukan sesuai
dengan jadwal yang ditentukan oleh Balai Latian kerja
Palangkaraya.
Untuk mengukur peranan pendidikan keterampilan
digunakan indikator sebagai berikut
a. Hasil prestasi siswa terhadap kegiatan pendidikan
keterampilannya

b. Jumlah siswa yang berhasil lulus dalam mengikuti
pendidikan dan yang sedang mengikuti pendidikan
pada BLK Palangkaraya

¢. Bentuk-bentuk kegiatan pendidikan keterampilan
yang dilaksanakan di BLK Palangkaraya.

Pembinaan Generasi Muda

Pembinaan dalam hal ini adalah pembinaan
keterampilan yang disampaikan oleh pembina kepada
siswa vyang umumnya terdiri generasi muda pada BLK
Palangkarayva, pembinaan keterampilan disampaikan

secara teoritis praktis.
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Untuk mengukur hasil pembinaan ( keterampilan )
Zgenerasi muda ( siswa ) tersebut dapat diketahui
dari tingkat keaktifan siswa yang diukur melalui nilai
kehadirannya selama mengikuti kegiatan pendidikan
.keterampilan dan nilai hasil evaluasi akhir pada BLK
Palangkaraya'tahun ajaran 1993/1994, dari nilail terse-

but diperoleh skor sebagai berikut

No. Rentang Nilai Kriteria Skor
: 80 - 100 Sangat baik 4
2. 70 - 79 Cukup 3
3 60 - 69 Sedang 2
4. 50 - b9 Kurangteg 1

Dalam pemberian standard skor ini, nilal tertinggi
adalah nilai 4, 3 nilai cukup, 2 nilai sedang dan 1
nilai kurang.

Pembinaaan keterampilan adalah materi praktis yang
disampaikan oleh para pembina keterampilan kepada
sekelompok siswa yang mengambil kejuruan keterampilan
tertentu, pada BLK Palangkaraya.

Keterampilan tersebut meliputi keterampilan bidang
elektro, 1listrik, sepeda motor montir, menjahit,

mengetik dan keterampilan bidang perhotelan. Dengan
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masing-masing pembinaan ada yang selama 4 bulan dan
ada yang 3 bulan , tergantung dengan jam pelajarannya.

Pembinaan keterampilan ini dapat dilihat melalui
penguasaan keterampilan, baik secara teori maupun
praktek. Sehingga penilaian dihubungkan dengan tingkat
keaktifannya mengiktui kegiatan tersebut. Tingkat
keaktifan terhadap kegiatan keterampilan ini dapat
dilihat melalui hasil-hasil yang diperoleh siswa. Hal
ini diukur melalui nilai-nilai evaluasi pada akhir
tahun ajaran pada Balai latihan Kerja Palangkaraya
sebagai berikut

Standart skor nilai

- Sangat terampil ( 80 - 100 ) = 4
- Cukup 70 = T8 ¥ =8
- Sedang ( 60 - €68 ) = 2
- Kurang ¢ 80 = 858 ) =1

Dalam pemberian penilaian tingkat keterampilan
pada masing-masing keterampilan adalah sama, dengan
skor penilaian yang sama pula.

Keaktifan Mengikuti Pendidikan

Keaktifan mengikuti pendidikan disini diarahkan
kepada prosentase kehadiran siswa dalam mengikuti
setiap proses kegiatan pembinaan ketermpilan.

Untuk memberikan penilaian tingkat keaktifan, maka
diukur melalui
a. selalu hadir nilai antara 80 - 100 skor 4
b. 1 kali tidak hadir nilai antara 70 - 79 skor 3

c. 2 kali tidak hadir nilai antara 80 - 89 skor 2,



18

d. 3 kali lebih tidak hadir nilai antara 50 - 59

skor 1
4. Generasi Muda

Generasi muda yang dimaksud adalah peserta didik

vang mengikuti pembinaan keterampilan pada BLK

Palangkaraya, ukuran generasi muda sebagai peserta

didik adalah

a, sudah mengikutl seleksi masuk melalui DEPNAKER dan
dinyatakan lulus, selanjutnya siap ke BLK
untuk mengikuti kegiatan pendidikan keterampilan

b. setelah berada dan menjadi siswa BLK Palangkaraya
harus mengikuti segala peraturan yang berlaku pada

BLK Palangkaraya

SISTEMATIKA PENULISAN

Sistematika penulisan skripsi 1ini disusun dalam
5 (¢ lima ) bab yang terdiri dari

Bab I adalah pendahuluan yang mengemukakan latar
belakang masalah, perumusan masalah, tujuan dan kegunaan
penelitian, kerangka teori, perumusan hipotesa, konsep
dan pegukuran serta sistematika penulisan.

Bab II adalah tentang metodologi penelitian yang
meliputi bahan dan macam data vyang digunakan, tehnik
penarikan contoh, tehnik pengumpulan data, dan pengujian
hipotesa serta prosedur penelitian.

Bab III adalah gambaran umum Balai Latihan Kerja

Palangkaraya, vang memuat sejarah berdirinya, tujuannya,
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letak bangunan serta lingkungan dan keadaan siswa BLK
Palangkarya.

Bab IV adalah gambaran secara diskriptif tentang
pelaksanaan kegiatan pendidikan ( belajar mengajar )
keterampilan, vyang meliputi latar belakang pendidikan,
waktu pelaksanaan, minat belajar siswa, aktifitas belajar
siswa, latar belakang pembina serta hambatan-hambatan.
Pembahasan tentang peranan pendidikan ketrampilan Yyang
berhubungan dengan keaktifan siswa dalam mengikuti
kegiatan pendidikan keterampilan, hubungan antara
keaktifan mengikuti pembinaan keterampilan dengan
prestasi keterampilannya lalu diikuti dengan pembahasan
hasil penelitian.

Bab V penutup berisi kesimpulan dan saran-saran.



BAB II

BAHAN DAN METODE

A. BAHAN DAN MACAM DATA YANG DIGUNAKAN
Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini terdiri
dari
1. Data Yang Tertulis
Data ini diperoleh dari dokumen, hasil-hasil laporan
vang ada di Balai Latihan Kerja Palangkaraya antara
lain
a. Latar belakang berdirinya BLK Palangkaraya
b. Kurikulum pendidikan keterampilan di BLK
Palangkaraya
c. Sistem pendidikan keterampilan di BLK Palangkaraya
d. Daftar hadir peserta didik ( siswa )
e. Jumlah peserta didik dan pembina
f. Daftar nilai, prestasi yvang diperoleh siswa dalam
kegiatan pendidikan keterampilan
g. Jenis-jenis pendidikan keterampilan pada BLK
Palangkaraya
2. Data Yang Tidak Tertulis
Data ini diperoleh dari responden dan informan pada
asat penelitian dilakukan, baik melalui pengamatan
( observasi ), wawancara, maupun angket. Data
tersebut adalah
a. Situasi dan kondisi kegiatan pendidikan
keterampilan

20



b. Keaktifan siswa dalam kegilatan proses belajar
mengajar di BLK Palangkaraya

c. Hambatan-hambatan yang dihadapi siswa

d. Hambatan vyang dihadapi pembina/instruktur dalam

penyelenggaraan pendidikan keterampilan

TEHNIK PENARIKAN CONTOH

Pendidikan keterampilan pada BLK Palangkaraya terdiril
dari beberapa kejuruan keterampilan, antara lain
keterampilan elektro, listrik, =epeda montor montir,
mengetik, menjahit dan perhotelan.

Jumlah siswa pada tahun sjaran 1893/1994 sebanyak 120
orang siswa, terdiri dari masing-masing kejuruan sebanyak
20 orang siswa ( 6 kejuruan keterampilan ). Dari Jumlah
terzebut diberlakukan sebagal sasaran penelitian, artinya
merupakan sampel yang akan diteliti. Untuk itu tehnik
pengambilan contoh dalam penelitian ini adalah digunakan
sampel total.

Adapun sebagai informan dalam penelitian ini adalah
1. Pimpinan Balai Latihan Kerja Palangkaraya

2. Para pembina/instruktur BLK Palangkaraya

TEHNIK PENGUMPULAN DATA

Jenis data yang dikumpulkan dalam penelitian ini
sebagaimana diuraikan diatas, yaitu terdiri dari data
tertulis dan data tak tertulis. . Untuk data tertulis
dilaksanakan melalui dokumenter, dengan menggunakan

tehnik ini diperocleh data tentang
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Sejarah dan latar belakang perkembangan BLK
Palangkaraya

Jumlah siswa dan jumlah lokal BLK Palangkaraya

Sarana dan prasarana BLK Palangkaraya

Jumlah jam pembinaan keterampilan

Jumlah perkembangan siswa sejak berdirinya BLK
Palangkaraya

Ha=sil evaluasi tahun ajaran 1993/1994

Sedang data tidak tertulis dikumpulkan melalui tehnik

sebagai berikut

1:

Observasi

Dengan mengadakan pengamatan secara langsung
terhadap peristiwa atau gejala-gejala tentang keadaan
BLK Palangkaraya, diperoleh gambaran tentang situasi
dan kondisi proses kegiatan pendidikan keterampilan.
Intervieun

Tehnik ini digunakan untuk memperoleh data
tentang
. Proses kegiatan pembinaan keterampilan
b. Keaktifan dan kemampuan peserta didik dalam

mengikuti materi pendidikan keterampilan.

Untuk memperoleh data tersebut diadakan wawancara
dengan pimpinan Balai Latihan Kerja Palangkaraya, para
staf/karyawan dan pembina keterampilan BLK

Palangkaraya.



3. Kuesioner
Dalam penelitian ini diajukan berbagai pedoman
wawancara kepada pemnbina keterampilan, untuk
memperoleh data
5. Keaktifan pembina keterampilan dalam proses belajar
mengajar
b. Pelaksanaan kegiatan pendidikan keterampilan
4. Angket
Dengan menggunakan anghet, yang merupakan daftar
pertanyaan secara tertulis yang disampaikan kepada
informan sebagai sampel, akan diperoleh data tentang
a. Minat belajar siswa dalam mengikuti pendidikan
keterampilan
b. Keaktifan siswa dalam mengikuti kegiatan pendidikan
keterampilan
. Hambatan-hambatan dalam proses kegiatan pembinaan

keterampilan pada BLK Palangkaraya

ANALISA DATA DAN PENGUJIAN HIPOTESA

Dalam menganalisa data digunakan berbagal kemungkinan
tehnik analisa yang dapat dikembangkan sesuai dengan
jenis dan bentuk data vang terkunmpul.

Adapun untuk menguji hipotesa yang diajukan dalam
penelitian ini, yaitu hipotesa vyang berbunyi
Tingkat keaktifan siswa mengikuti pendidikan mempunyail
hubungan dengan prestasi keterampilannya, digunakan rumus
hubungan ( korelasi ) antara variabel X dan variabel Y

yaitu dengan rumus
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Txy = ) 2 2 2
((N.ZX = (X" CINER™ = (EXY)=)

Keterangan

N = banyaknya sampel

¥ = tingkat keaktifan siswa ( nilai )

Y

1

prestasi keterampilan siswa ( nilai )

Dalam penelitian ini diberikan interpretasi dengan
menggunakan Tabel Wilai "r", df = N - 2. Dengan memeriksa
Tabel Nilai "r" Product Moment, baik pada taraf
signifikansi 5 % maupun 1 %, serta menarik kesimpulan
setelah mengadakan konsultasi dengan Tabel Nilai "x"
Product Moment tersebut.

Untuk mengetahui Jawaban angket, dicari dengan

persentase dari frekuensi yang ditabulasikan, dengan

rumus sebagai berikut

F
Pz X 100 %
N
Keterangan
P = persentase
F = frekuensi
N = jumlah responden

PROSEDUR PENELITIAN
Penelitian ini dilakukan melalui lima tahapan,

yaitu



Tahap Persiapan

Pada tahap persiapan ini penulis melakukan
berbagai persiapan yang berupa pra riset, untuk
mendapatkan gambaran umum dan berbagai informasi,
dengan melakukan observasi di Balai Latihan Kerja
Palangkaraya, serta berwawancara dengan pimpinan BLK
serta para pembina. Pengumpulan informasi tersebut
dipergunakan dalam rangka menyusun proposal
penelitian.

Setelah proposal penelitian disetujui oleh Dekan
Fakultas Tarbiyah I A I N Antasari Palangkaraya,
terutama dalam penetapan sampel, pedoman wawancara
serta angket.

Tahap Pengumpulan Data di Lapangan

Pada tahap ini dilakukan pengumpulan data-data
yang berhubungan dengan permasalahan penelitian,
diperoleh dari pimpinan BLK Palangkaraya, para
staf/instruktur dan parsa pembina keterampilan serta
pengumpulan data dilakukan melalui siswa BLK
Palangkaraya sebagai responden dengan menyebarkan
angket dan kuesioner yang berkenaan dengan segala
aktifitas pembinaan.

Tahap Pengolahan Data

Setelah penulis melakukan pengumpulan data-data
dilapangan selesai, selanjutnya dilakukan pengﬁlahan
data. Pada tahap ini data-data yang ternyata masih
kurang lengkap, dilengkapi dengan jalan kembali ke

lokasi penelitian, berikutnya dilakukan pengolahan
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data sedemikian rupa kemudian ditabulasi serta
dihitung frekuensi setiap variabel.
Tahap Analisa Data

Pada tahap ini data-data yang berhubungan
dianalisa, sehingga memiliki arti, dan menguji
hipotesa-hipotesa yang diajukan.

Dari hasil analisis dan pembahasan dibuatlah
beberapa kesimpulan penelitian dan saran-saran sebagal
tindak lanjut hasil penelitian.

Tahap Pelaporan
Sebagai tahap akhir penelitian ini, dilakukan

penyusunan '1aporan dari hasil penelitian untuk

seterusnya diajukan dalam Forum munaqosyah skripsi.



BAB III
GAMBARAN UMUM BALAI LATIHAN KERJA

PALANGKARAYA

A. SEJARAH DAN TUJUAN BERDIRINYA BALAI LATIHAN KERJA
PALANGKARAYA
1. Sejarah Berdirinya BLK Palangkaraya

Balai Latihan Kerja ( BLK ) Palangkaraya merupakan
salah satu unit pelaksana tehnis dibidang latihan
keterampilan dalam rangka penylapan Lenaga kerja
terampil dilingkungan Kantor Wilayah Departemen Tenaga
Kerja Propinsi Kalimantan Tengah.

Berdasarkan Keputusan Menteri Tenaga Kerja RI
No. 181/MEN/18984, Balai Latihan Tenaga Kerja
Palangkaraya didirikan dan dibangun secara bertahap
sesuai dengan dana yang telah ditetapkan melalui APBN.
Degan tahap awal vang didahulni dengan pembebasan
tanah seluas 140 x 145 mé = 20.300 m?. Tanah seluas
terseut dibagi menjadi 2 bagian separaoh dipergunakan
sebagal bangunan perkantoran dan bengkel-bengkel
kerja, separohnya lagi diperuntukkan sebagai bangunan
perumahan pegawal dan asrama siswa, kemudian
dilanjutkan tahap demi tahap sebagal berikut
Tahap I, pembagunan serentak antara lain membangun
kantor, bengkel otomotif, bengkel listrik, teknologi
mekanik, aneksa kejuruan, gudang dan ruang
perpustakaan.
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Tahap II membangun ruang teori, ruang menjahit, ruang
pertanian, bengkel bangunan dan ruang garasi. Tahap
I1I membangun gudang MTU. Tahap IV membangun asrama
dan rumah tipe sebanyak 2 (dua) buah. Tahap V
membangun rumah tipe D sebanyak 2 (dua) buah vyang
diperuntukkan sebagai perumahan karyawan.

Adapun tahap-tahap pembangunan tersebut
disesuaikan dengan APBN yang tersedia tiap tahunnya.

Balai Latihan Kerja Palangkaraya mulal dibangun
pada tahun 1981 dan mulai digunakan sebagal tempat
pendidikan dan pembinaan keterampilan secara resmi

pada tahun 1985/ 1986, kemudian pada tahun-tahun

berikutnya sedikit demi sedikit mengalami
perkembangan, baik siswanya maupun sarana dan
prasarrana vang digunakan sebagail praktek

keterampilan, sehingga memungkinkan untuk tahun-tahun
mendatang lebih banyak menampung siswa dari pada

tahun-tahun sebelumnya.

. Tujuan Berdirinya Balai Latihan Kerja Palangkaraya

Berdasarkan keputusan Menteri Tenaga Kerja RI
No. 181/MEN/1984, yang merupakan standart tujuan BLK
adalah sebagai berikut
1. Membentuk tenaga kerja yvang terampil disiplin dan
produktif.
2. Memenuhi kebutuhan kesempatan kerja, melaluil
- Antar kerja lokal
- Antar kerja Daerah

- Antar kerja antar negara



Dari tujuan tersebut BLK Palangkaraya berusaha
untuk mencapainya dengan mengadakan bimbingan dan
pembinan terhadap ziswa peserta didiknya., diharapkan

kelak mampu mmenuhi kesempatan kerja yang ada.

B. LOKASI BALAI LATIHAN KERJA PALANGKARAYA
1. Letak Bangunan BLK Palangkaraya
Lokasi Balai Latihan Kerja Palangkaraya terletak
di sebelah Kanan Jalan Raya Jurusan Tangkiling Km 6,7
Kota Madya Palangkaraya Propinsi Kalimantan Tengah.
Loksi terebut seluas 20.300 m?. BLK Palangkaraya
dibangun secara bertahap sesuai dengan kemampuan dana
APBN. Dan secara bertahap pula mengalami perkembangan
baik bangunan atau sarana dan fazilitas lainnya.
Adspun luas bangunan dan daya tampung Vvang ada
pada BLK Palangkaraya addalah sebagai berikut
1. Bangunan Yyang digunakan sebagai bengkel kerja
tempat praktek teknologi mekanik seluas 168 mz,
menampung sebanyak 20 siswa.
2. Tempat praktek outomotif seluas 168 mz, menampung
siswa sebanyak 20 orang.
3. Tempat prktek listrik dengan luas ruang 126 mz,
menampung siswa sebanyak 20 orang.
2

4. Tempat praktek keterampilan bangunan seluas 147 m“,

menampung sebanyak 20 siswa.

wn

Tempat praktek keterampilan aneka kejuruan dengan

luas ruang 214 mz, menampung sebanyak 20 siswa.



6. Tempat praktek keterampilan bidang pertanian dengan
tanah seluas 176 m2.

7. Bangunan sebagai fasilitas dari ruang teori seluas
168 mz, menampung sebanyak 60 orang siswa.

8. Bangunan asrama seluas 500 m2, menampung sebanyak

80 orang siswa.

Untuk lebih jelas letak dan keadaan bangunan BLK
Palangkaraya dapat dilihat pada Denah ( Terlampir ).
Keadaan Lingkungan Balai Latihan Kerja Palangkaraya

Balai Latihan Kerja Palangkaraya berada
dilingkungan perkantoran, sedangkan lingkungan sekitar
ada masyyarakat yang mendiami sepanjang Jjalan Cilik
Riwut, yang pada umumnya mata pencaharian masyarakat,
selain pegawai negeri juga wiraswasta.

Lingkungan Balai Latihan Kerja Palangkaraya
relatif tertib dan aman, disamping tersedianya tenaga
vang wmenjaga keamanan, baik disaat jam pelajaran
maupun saat selesainya pelajaran. Lokasi ini
dilengkapi pula dengan sarana olah raga vyang berada
dilingkungan Balai Latihan Kerja, serta dilingkungan
BLK di bangun rumshi dinas para karyawan ataun tenaga
pembina keterampilan, juga asrama untuk peserta didik

vang rumah tempat tinggalnya jauh diluar Palangkaraya.

Keadaan Personil Siswa Balai Latihan Kerja
Palangkaraya.
Jumlah personil sebagai instruktur BLEK

Palangkaraya sebanyak 38 orang termasuk Kepala BLK,

personil tersebut sebagai pegawai tetap pada BLK



Palangkaraya, terdiri dari 10 orang tenaga
Adminsitrasi, 3 orang tenaga Satpam, 3 orang pesuruh,
22 orang tenaga pembina keterampilan. Dari 22 orang
tersebut mempunyai latar belakang pendidikan Yyang
berbeda-bedsa, dapat dilihat dalam tabel di bawah ini
TABEL 1
LATAR BELAKANG PENDIDIKAN PEMBINA KETERAMPILAN

BLK PALANGKARAYA TAHUN 1893/1994

No. Tingkat Pendidikan Frekuensi Persentase
; [ Sarjana S1 1 4,55%
2 I KEIP Diploma II 5 22, 72%
3 S MT A Plus Diklat 16 72,73%

Jumlah 22 100%

Dari tabel tersebut terlihat bahwa, frekuensi
tertinggi adalah pewmbina yang berlatar belakang ©SMTA
Plus Diklat Instruktur, vaitu berjumlah 16 orang atau
72,73%, sedangkan frekuensi terendah ada pada pembina
vang berpendidikan Sarjana 51, yaitu sebanyak 1 orang
( 4,55%). Untuk IKIP Diploma II sebanyak 5 orang atau
28, Ta%:

Jumlah pembina keterampilan tahun ajaran 1993/1884
ada 19 orang vang nerupakan pegawal tetap,. dan
ditambah 3 orang pembina keterampilan mengambil dari
instansi luar ¢ PHRI ). Sedangkan untuk personil
sebagai karyawan tetap pada BLK Palangkarays terdiri

dari



Balai Latihan Kerja

Sub Bagian Tata Usaha

Seksi PPL

Urusan Umum

Urusan RKepegawaian dan Keuangan

Ketua kelompok Pelatih dan Tenaga Teknis.

Perkembangan

a. Kepala
b. Kepala
c. Kepala
d. Kepala
e. Kepala
L

tahun

jumlah siswa BLK Palangkaraya

1985/1985 sampai dengan tahun

diagmbarkan sebagai berikut

a.

b.

Tahun
Tahun

Tahun

. Tahun

Tahun
Tahun
Tahun
Tahun

Tahun

ajaran
ajaran
ajaran
ajaran
ajaran
ajaran
ajaran
ajaran
ajaran

1985/1886
1886/1987
1987/1988
1988/1989
1988/1880
1990/1991
1991/1982
1992/1993

1883/1994

berjumlah
berjumlah
berjumlah
berjumlah
berjumlah
berjumlah
berjumlah
berjumlah

berjumlah

1993/1884 dapat

168
170
100
255
290
110
370
154

120

orang
orang
orang
orang
orang
orang
orang
orang

orang



Jumlah siswa vyang diterima tiap tahunnya tidak
sama karena dipengaruhi oleh kemampuan anggaran biaya
vang ditetapkan melalui APBN tidak sama tiap tahunnya.
Dan untuk mengetahui jumlah out put atan siswa yang
berhasil lulus dapat dilihat pada tabel berikut ini.

TABEL 2

OUT PUT S1SWA BALAI LATIHAN KERJA

PALANGKARAYA

No. Periode ‘ Jumlah Lulus Tidak Pesentase

Lulus lulus
h 1985-1986 168 168 = 100%
2. 1986-1987 170 168 2 98, 8%
3. 1987-1988 100 99 1 99%
4. 1988-1989 255 201 4 98,4%
5. 1989-1990 2980 246 441 24,8% .
6. 1990-1991 110 100 10 80, 9%
7. 1991-1992 370 331 39 84,9%
8. 1992-1993 154 134 20 87,0%
8. 1983-1994 120 106 14 88,3%

Sumber data : Kantor Balai Latihan Kerja Palangkaraya
Tahun 1993

Dari perkembangan jumlah dan lulusan yang tidak

sama disebabkan oleh terbatasnya dana APBHN | yang

dialoka=zikan kepada BLK Palangkaraya tiap tahunnya,

sehingga bhiayva pelaksanaasnnya disesuaikan dengan

anggaran. Jumlah out put atan siswa vang berhasil



luluspun tergantung pada kedisiplinan siswa itu sendiri
dalam mengikuti program pendidikan keterampilan pada
BLK Palanghkaraya.

Jumlah siswa BLK Palangkaraya tahun ajaran
1993/1994 sebesar 120 orang, berasal dari beberapa
daerah tingkat II dan kotamadya Palangkaraya sendiri,
pada umumnya siswa tersebult berasal dari lulusan
sekolah. Kemudian untuk mengetahui faktor-faktor
meniadi siswa pada BLK, dapat dilihat pada tabel
sebagai berikut

TABEL 3
FAKTOR SISWA YANG MENJADI PESERTA

DIDIK PADA BALAI LATIHAN KERJA

No. Kriteria ¥ Persentase
y Kemauan sendiri 50 41,7 %
& Ikut teman = =
8. Ingin memperoleh

pengetahuan dan

keterampilan 70 58,3 %
Jumlah 120 100 %
Dari tabel diatas menunjukkan bahwa jumlah
tertinggi adalah giswa yang menyatakan ingin

memperoleh pengetahuan dan keterampilan, yaitu sebesar
70 orang astau 58,3 %. Hal 1ini menunjukkan bahwa
kebutuhan akan pengetahuan dan keterampilan sangat

diperlukan mereksa.



Selanjutnya para siswa BLK FPalangkaraya pada
amumnya mempunyai  latar belakang pendidikan vang
berbeda serta usia yang beragam, berikut ini tabel
tentang usia siswa BLK Palangkaraya

TABEL 4
TINGKATAN USTA SISWA BALAI LATIHAN KERJA PALANGKARAYA

TAHUN 1983/994

No. KalLegori Usia Frekuensi Persentase

) [P 15 - 20 43 35,8 %

2. 21 - 26 55 45,9 %

B 27 - 32 21 17,5 %

4. 33 - 38 1 0,8 %

Jumlah 120 100, 00%
Dari tabel diatas terlihat bahwa frekuensi
tetinggi adalah siswa yang berusia antara 21 - 2B

tahun, atasu 45,9 %, hal inil menggambarkan bahwa siswa

Balai Latihan Kerja rata-rata tergolong berusia muda.



BAB IV

PERANAN PENDIDIKAN KETERAMPILAN TERHADAP PEMBINAAN

GENERASI MUDA PADA BALAI LATIHAN KERJA PALANGKARAYA

A. PELAKSANAAN

TAHUN AJARAN 1893/1994

KEGIATAN

PENDIDITKAN KETERAMPILAN DALAM

PEMBINAAN GENERASI MUDA PADA BLK PALANGKARAYA TAHUN

AJARAN 1993/1994

. P

Sistem

Pelaksanaan Pembinaan

Balai Latihan Kerja Palangkaraya

Dalam

pembinaann

pendidikan

Keterampilan

Pada

keterampilan

dilakukan dengan sistem kelompok, setiap kelompok

terbagi kepada jurusan keterampilan vang diminati

oleh peserta didik.

dan

praktek

sesuail

dengan

kelompok

Materi diberikan secara teori

jurusan

keterampilan, sebagaimana tabel berikut ini

TABEL 5

KELOMPOK PESERTA BERDASARKAN JENIS EKETERAMPILAN

SISWA PADA BALAT LATIHAN KERJA PALANGKARAYA TAHUN

1993/1994
No. Jenis Keterampilan Jumlah peserta Pembina
2 i Elektro 20 orang BLK Palangkaraya
2 Listrik 20 orang BLK Palangkaraya
S Sepeda Motor Montir| 20 orang BLK Palangkaraya
4. Menge t 1k 20 orang BlLK Palangkaraya
i 19 Meralhat 20 orang BLK Palangkaraya
6. Perhotelan 20 arang BLK Palangkaraya
7. P-4 Semua peserta B -7
. didik
8- Kedisiplinan Semua peserta Kepolisian
didik
sumber data : Kantor BLK Palangkaraya tahun 1993

aB




Adapun jadwal pelaksanaan keglatan pembinaan
keterampilan, sebagaimana terlampir dalam jadwal
pelajaran pada BLK Palangikaraya periode bulan

Juli samapai bulan Oktober tahun 1993/19%84.

Prosedur Pendaftaran dan Waktu Pelaksanaan
Pendidikan
Dari seluruh rangkaian kegiatan pembinaan

pendidikan dan latihan pada BLK Palangkaraya
periode ]993/1894 di mulai tanggal 15 Juli 1993.
Prosedur dalam kegiatan pembinaan adalah di mulail
dengan pendaftaran lewat kantor Departemen Tenaga
Kerja ( DEPNAKER ) Palangkaraya, dengan memenuhi
persyaratan-persyaratsn dan mengikutil seleksi.
Setelah 1lulus dari seleksi selannjutnya dapat
mengikuti pemb lnaan dan latihan pada BLK
Palangkaraya. ’

Waktu pelaksanaan kegiatan pendidikan
didasarkan pada garis program kurikulum BLK
Palangharaya SEeCara institusional. Dalam
kurikulum tersebut sudah termuat program belajar
keterampilan baik materi teori maupun praktek,
yvang harus diselesaikan oleh peserta did%k dalam
mengikuti pendidikan keterampilan.

Pelaksanaan pendidikan disesuaikan antara
kelompok materi dengan alokasi waktu. Berdasarkan
kurikulum, pengelompokan materi terdiri dari
kelompok dasar dan kelompok inti, kelompok

penunjang dengan perincian sebagai berikut
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Kelompok dasar dengan alokasi waktu 57 Jam,

dengan materi pelajaran sebagai berikut

a. P-4 disajikan sebanyak 17 Jjam

b. Kedisiplinan disajikan sebanyak 40 Jjam

Kelompok wmateri inti dengan alokasi waktu

sebanyak 3.240 Jjam dengan materi pelajaran

sebagai berikut

a. Keterampilan Elektro sebanyak 600 Jam
ditempuh selama 4 bulan.

b. Keterampilan Listrik sebanyak 600 Jam
ditempuh selawma 4 bulan.

¢. Keterampilan Sepeda Motor Montir sebanyak
800 jam ditemuh selama 4 bulan.

d. Keterampilan Mengetik sebanyak 480 Jam
dutempuh selama 3 bulan.

e. Keterampilan Menjahit sebanyak 480 Jam
ditempuh selama 3 bulan.

f. Keterampilan Perhotelan sebanyak 480 Jam
ditempuh selama 3 bulan.

Adapun waktu pelaksanaan bimbingan dan
pembinaun keterampilan pada periode 1993/1994
berdasarkan s#iztem pendidikan yang telah
diprogramkan oleh BLK Palangkaraya dengan
jadwal pembianaan pada pagl haril cgelama 7 Jam

dalam sehari.



A.3.

Latar Belakang Peserta Didik Pada Balai Latihan
Kerja Palangkaraya

Peserta didikk Balai Latihan Kerja
Palangkaraya tahun 1993/1994 pada umumnya adalah
parsa siewa uang telah 1lulus dari sekolah

pendidikan formal, artinya peserta didik tersebut

telah 1ulus dari lembaga pendidikan, untuk
jelasnya dapat dilihat pada tabel sebagai
berikut

TABEL 6

LATAR BELAKANG PENDTDIKAN SISWA PADA

BALAT LATIHAN KERJA PALANGKARAYA TAHUN 1993/1994

No. Tingkat Pendidikan F Persentase
: |8 Pendidikan Dasar 6 5 %
2 Pendidikan Menengah

Pertama 12 10 %
3. Pendidikan Menengah
Atas ( SMA ) 78 65 %
4. SHEA 10 8,3 %
- ST MK 10 8,3 %
B M AN 1 39 X
Jumlah 120 100 2

Dari tabel diatas terlihat bahwa frekuensi
tertinggi berada pada peserta didik yang lulus
dari SMA ( Umum ), yaitu sebanyak 78 orang atau

65 ¥ dari selnruh siswa, sedang frekuensi



terendah ada pada pesertal didik yang lulus dari
pendidikan MAN, yaitu sebanyak 4 orang atau
sebesar 3,3 %, yang lulus dari pendidikan tingkat
pertama ( SMP ) sebanyak 12 orang atau 10 % dari
seluruh jumlah peserta didik, yang lulus SMEA
sebanyak 10 orang, yang lulus STM sebanyak 10
orang atau 8,3 % dan yang lulus Sekolah Dasar
sebanyak 6 orang atau 5 % dari seluruh siswa yang
menjaci peserta didik.

Peserta didik pada BLK Palangkaraya berasal
dari beberapa daerah di Propinsi Kalimantan
Tengah, dapat dilihat pada tabel dibawah ini

TABEL 7

DAERAH ASAL PESERTA DIDIK BALAI LATIHAN KERJA

PALANGKARAYA
No. Asul Daerah F Persentase
1. Kotamadya Palangka-

raya 82 68,3 %
7 Kuala Kapuas 3 2,5 %

x; 23 Kotawaringin Timur 6 5 %
4. Kotawaringin Barat 9 7,6 %
5. Barito Utara 10 83,3 %
6. Barito Selatan 10 83,3 %.

Jumlah 120 100 %

[

Sumber data : Kantor BLK Palangkaraya 1993.



Dari taabel 7 tersebul dapat

diketahui bahwa

Sdumlah  siswn poling banyak adalah siswa  yang
herasal dari Rotamadya Palangkaraya dengan jumlah

peserta 52 orung, hal ini disebabkan oleh tempat

Linggal siswae  Lersebut  berada
Kotamadyva Palanghkaraya, sedaghkan
dumlah peserta didik relalif

olelh minat pegerba Jdidik 1tu

gedikit

wilayah

dari daerah
dikarenakan

sendiri yang ingin

memperolel pendidikan keterampilan dan datang ke

BLK Palangkarava.

Latar PBelakang Pembina Kelberampilan

Palangkarava

Jumlah pembins  keterampllan

1993 /1494 sebhanyak 4o oragt,

masing-masing  Jjenis  keterampilan,

Jumlah pembina tersebot daat

dibawan ini

TABEL 8

pada BLK

Labiun ajaran

vang mempunyal tugas

antara lain

dilihat pada tabel

LATAR BELAKANG PEMBINA KETERAMPILAN PADA

BLK PALANGKARAYA TAHUN AJARAN 1983/1994

Ho. Jenis Keterampt lon | Junlah peserta

FPembina

[ Flektro 4 orang
2. ETgilr K 4 orang
3 Sepeda Holor Honbir 4 orang
4. Hengetik 3 orang
. Herjahi b 1 orang
6. Perhotelan 3 orang

BLK Palangkaraya
BLK Palangkaraya
BLK Palangkaraya
BLK Palangkaraya
BLK Palangkaraya
Jasa Mnas Pari-
sata dan Jasa
dari dua hotel di
Palangkaraya

Dari tabel tersebut dopat

khusus  pendidikan keteram-ilan

dijelaskan bahwa

perhotelan saat




ini BLEK Palangkaraya belum memiliki instruktur
stau pembina tetap, sehingga harus nenggunakan
Jasa dari instansi  luar yaito dari Dinas
Pariwisata ¢( PHRI ) dan dari hotel Dandang Tingan
dan Hotel FPelangi.

Aktifitas Belajar Siswa pada BLK Palangkaraya

Aktifitas siswa didalam belajar meliputi
belajar secara teori dan praktek, dan kegiatannya
dipusatkan didalam kelas dan diluar kelas sebagai
kegiatan belajar praktek.

Dari sejumlah kegiatan pembinaan keterampilan
yvang ada, masing-masing mempunyai Jjumlah Jam
belajar yang berbeda pula, disebabkan kurikulum
masing-masing pendidikan keterampilan tidak sama
tujuan ingtruksional umum maupun tujuan
instruksional khususnya.

Untuk kegiatan belajar di dalam kelas,
diberikan pelajaran dalam bentuk teori, dan untuk
pelajaran teori digunakan 1/3 dari jam pelajaran
yvang ditetapkan. Dan ini berlaku bagl semua
jurusan pendidikan reterampilan yang ada.

Sedangkan aktifitas belajar siswa di luar
kelas diberikan dalam bentuk pelajaran praktek
dengan menggunakan laboratorium kelas, sesuail

dengan kejuruan masing-masing.



Keaktifan siswa dalam mengikuti pendidikan
keterampillan merupakan faktor vang sangat
menunjang prestasi yang akan dicapai. Berikut ini
digambarkan keaktifan siswa dalam mengikuti
pendidikan keterampilan ‘

TABEL 9
KEARTIFAN SISWA DALAM MENGIKUTI PENDIDIKAN
KETERAMPILAN PADA BALAI LATIHAN KERJA

PALANGRARAYA TAHUN AJARAN 1883/1994

Frekuensi Kehadiran

No. | Pend. Ketramp.

sl hadir | 1 kali 2 kali 3 kali Jumlah
tidak hadir | tidak hadir | tidak hadir
[ Elektro 1 10 3 B 20
Z | tistrik 2 11 b 1 20
3. | Spd Mt.Montir - 10 7 3 20
4, | Mengetik 3 7 7 3 20
5. | Menjahit 1 5 il 3 20
b, Pertiotelan | [ 9 = 20
Jumlah 12 49 45 13 120

Dari tabel tersebut dapat diketahui tentang
keaktifan siswa dalam mengikuti pendidikan
keterampilan, dari 120 siswa yang menyatakan
selalu hadir sebanyak 12 orang atau 10 %, vyang
menyatakan tidak hadir 1 kali sebanyak 49
orang ( 40,83 % ) yang menyatakan tidak hadir 2
kali sebanyak 45 orang ( 37,5% ), sedangkan ‘yang
menyatakan lebih dari 3 kali tidak hadir sebanyak
14 orang ( 11,67%). Ini berarti dalam mengikuti

pendidikan keterampilan siswa cukup aktif.



A.6. Aktifitas Mengajar Pembina Keterampilan

Aktifitas mengajar pembina keterampilan
mencakup aktifitas mengajar didalam kelas dan di
luar kelas. Di dalam kelas memberikan pelajaran
teori dan di luar kelas ,memberikan pelajaran
praktek.

Didalap memberikan materi pelajaran, baik
teori maupun praktek para pembina umumnya aktif,
hal ini disebabkan pada umumnya berada di
lingkungan BLK Palangkarayva sendiri sebagai
tenaga tetap, sedangkan pembina dari luar ( Jasa
dari luar ) waktu kehadirannya bergilir sesuail
dengan Jjadwal yang telah ditetapkan menurut

materi yang dibina.



Adapun mengenai persiapan mengajar, sepertil
pada sekolah-sekolah formal, pembina BLK
palangkaraya Juga menggunakan satuan pelajaran
dalam mengajar sesuail dengan masing-masing
pelajaran yang diajarkan. Mengenal persispan
mengajar para pembina dapat dilihat pada tabel
berikut ini

TABEL 10
PERSIAPAN MENGAJAR PEMBINA KETERAMPILAN

TAHUN 1993/1994

No. Kategori F Persentase
L Membuat ringkasan
ikhtisar materi g 40,9 %
Z. Persiapan dengan
buku paket 2 9,1 %
3. Persiapan buku pa-
ket dan alat bantu
i 11 50 %
Jumlah 22 100 %

Dari tabel tersebut dapat diketahui bahwa
pembina keterampilan yang menggunakan ringkasan
materi sebanyak 9 orang ( 40,98% ), sedangkan yvang
menggunakan persilapan dengan buku paket sebanyak
2 orang ( 9,1 % ) dan yang menggunakan persiapan
dengan buku dan alat bantu sebanyak 11 orang
( 50 % ) dari pembina keterampilan yang ada. Hal
ini berarti menggambarkan bahwa persiapan pembina
dapat dikategoriikan cukup aktif dalam

mempersipkan materi pelajaran.
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Kemudian data keaktifan keterampilan dalam
memberikan evaluasi pelajaran, baik dalam bentuk
pre test maupun post test dapat dilihat pada
tabel berikut ini

TABEL 11
KEAKTIFAN PEMBINA DALAM MENGEVALUASI MATERI

DALAM BENTUK PRE TEST DAN POST TEST

No. Kategordi F Persentase
T Sering mengevaluasi| 20 90,9 %
2 Kadang-kadang 2 9,1 %
= 48 Tidak pernah - -

Jumlah 22 100 %

Pada tabel tersebut diatas dapat diketahui
bahwa persentase tertinggi adalah pembina yang
mengadakan evaluasi pelajaran dengan pre test dan
post test dengan indikasi 90,9 > A Ini
menggambarkan bahwa pembina keterampilan sangat
aktif dalam mengevaluasi kegiatan belajar siswa.
Sarana dan Prasarana

Tuktor wvung  Lurut menuniasng. keberhasilan
siswa dalam belajar adalah tersedianya sarana dan
prasarana belajar yang memadail, seperti buku-buku
penunjang dan alat-alat yang berhubungan dengan
keterampilan tertentu.

Berikut ini sarana dan prasarana yang
merupakan perlengkapan dalam menunjang pendidikan
keterampilan vang tersedia pada Balai Latihan

Kerja Palangkaraya, antara lain



A.B.
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a. Ruang belajar yang berisi 60 buah meja kursi

terbagi menjadi 3 ruang teori, meja guru 3
buah terbagi menjadi 3 ruang teori, dan papan

tulis 3 buah terbagi menjadi 3 ruang teori.

b. Sarana keterampilan terdiri dari

1. meja menjahit 20 buah

2. 10 buah gunting kain

3. 5 buah mesin bubut teknologi
4. 24 buah mesin ketik

5. 2 buah mesin gergaji

6. 2 buah ketam

7. 10 buah mesin sepeda motor
8. 2 buah TV trainer

g. 2 buah radio ( bongkar pasang )
10. 32 buah mesin Jjahit

11. 7 buah mesin mobil disel

12. 10 buah komputer ( belum dipergunakan )

c. Sarana penunjang lainnya

1. 1 buah meja tenis bed serta bolanya
2 1 buah lapangan bola voli net serta bolanya.,
Hambatan-hambatan dalam Pelaksanaan Pendidikan
Keterampilan
Faktor-faktor yang menjadil penghambat dalam
kegiatan pembinaan keterampilan pada BLK
Palangkaraya, selain dari peserta didik juéa ada

faktor lain, sebagai berikut



a. beragamnya latar belakang pendidikan peserta
didik.

b. Terbatasnya Jjumlah dana yang dialokasikan
setiap tahun ajaran, sehingga tidak semua
bahan praktek keterampilan langsung bisa
diadakan.

c. Peralatan praktek keterampilan sebagian sudah
kurang produktif, dan masih terdapat sebagian
siswa yang belum dapat menepati waktu belajar
sebagaimana mestinva, disebabkan oleh
transportasi bagi siswa yang tidak tinggal di
asrama, sechingga sering terjadi keterlambatan.

d. Kurangnya lengkapnya sarana dan prasarana yang .
tersedia baik yang menyangkut buku-buku maupun
peralatan praktek lainnya berdasarkan Jenis

keterampilan yang ada.

HUBUNGAN TINGEAT KEAKTIFAN MENGIKUTI PENDIDIKAN

KETERAMPILAN DENGAN PRESTASI KETERAMPILAN SISWA PADA

BALAI LATIHAN KERJA PALANGKARAYA

B.1.

Tingkat Keaktifan Siswa dalam Mengikuti Pendidikan
Keterampilan dengan Prestasi Keterampilannya pada
BLE Palangkaraya

Data tentang keaktifan siswa dalam mengikuti
pendidikan keterampilan serta hasil keteraﬁpilan
siswa pada BLE Palangkaraya diperoleh melalui
a. Dokumentasi pembina keterampilan berupa nilai

hasil evaluasi tahun ajaran 1893/1984.



b. Daftar hadir siswa BLK Palangkaraya tahun
1993/1994.
Berikut ini disajikan data keaktifan siswa dalam
mengikuti pendidikan keterampilan dengan nilai
keteranpilan secara kuantitatif, data tersebut

disajikan dalam bentuk tabel nilai dengan kriteria

nilai vang telah ditentukan sebagai
standartpenilaian semua aktiftas Siswa dalam
mengikuti pembinaan keterampilan di BLK

Palangkaraya.



Untuk 1lebih jelasnya sebagaimana tabel berikut
ini
TABEL 12
NILAI TINGKAT KEAKTIFAN SISWA MENGIKUTI PENDIDIKAN
KETERAHPILAN DENGAN NILAI KETERAMPILAN YANG BERHASIL
DICAPATI SISWA PADA ENAM KEJURUAN KETERAMPILAN PADA
BALAT LATIHAN RKERJA PALANGKARAYA TAHUN AJARAN

1893/1994

1. Kejuruan Keterampilan Elektro

No. No. Responden Nilai Tingkat Nilai EKete-
Keaktifan (X) rampilan(Y)
j 1 75 70
2. 2 70 80
3. 3 70 75
4. 4 50 55
5. 5 50 55
6. 6 70 75
7. 7 80 80
8. 8 50 50
g. g 60 70
10. 10 75 75
11. 1d 70 75
12. 12 75 80
13. 13 60 60
14. 14 60 60
15, 15 60 65
16. 16 70 75
IT. 17 70 75
18. 18 60 60
19. 19 70 75
20. 20 55 55




2. Kejuruan Keterampilan Listrik

No. No. Responden Nilai Tingkat Nilai Kete-
Keaktifan (X) rampilan(Y)

21 2| 60 65
22 2 75 80
23 38 60 60
24 4 65 60
25 5 70 75
26 6 80 80
27 7 70 70
28 8 75 70
29 9 75 80
30 10 70 70
g1 11 80 85
32 12 75 80
33 13 70 70
34 14 75 70
35 15 75 80
36 16 65 .BO
37 17 60 65
38 18 60 75
39 19 75 75
40 20 50 55




3. Kejuruan Keterampilan Sepeda Motor Montir

No. No. Responden Nilai Tingkat Nilai EKete-
Keaktifan (X) rampilan(Y)
11 1 75 80
12 2 70 75
43 3 70 65
44 4 70 80
45 5 50 50
46 6 55 50
47 7 a5 50
48 8 75 85
49 9 5 85
50 10 70 75
51 11 60 60
52 12 70 60
53 13 60 60
54 14 60 60
55 15 60 70
56 16 70 70
57 17 60 60
58 18 65 60
59 19 60 65
60 20 75 75




4. Kejuruan Keterampilan Mengetik

No. No. Responden Nilai Tingkat Nilai Kete-
RKeaktifan (X) rampilan(Y)
61 1 70 70
62 2 70 70
63 3 60 60
64 4 60 60
65 5 50 50
66 6 75 70
67 7 75 70
68 8 50 50
69 9 85 80
70 10 75 85
71 11 60 65
T2 12 60 70
73 13 60 60
74 14 75 80
75 15 80 70
76 16 60 60
77 17 55 50
78 18 60 60
79 19 75 70
80 20 85 80




5. Kejuruan Keterampilan Menjahit

No. No. Responden Nilai Tinghkat Nilai Kete-
Keaktifan (X) rampilan(Y)
81 1 60 65
82 2 80 85
83 3 60 60
84 4 75 80
85 5 65 70
86 6 65 65
87 7 60 65
88 8 70 70
89 9 70 75
a0 10 70 75
91 11 65 75
92 12 60 65
93 13 70 75
94 14 60 70,
85 15 60 60
96 16 60 60
97 17 60 65
98 18 50 50
99 19 55 55
100 20 50 50




6. Kejuruan Keterampilan Perhotelan

No. No. Responden Nilai Tingkat Nilai Kete-
RKeaktifan (X) rampilan(Y)
101 1 70 80
102 2 85 85
103 3 80 80
104 4 60 70
105 5 60 60
106 6 70 75
107 7 85 80
108 8 60 65
109 9 75 70
110 10 75 75
111 11 80 85
112 12 60 65
113 13 60 60
114 14 60 65
115 15 70 70
116 16 80 80
3 59 Yy 17 60 60
118 18 60 60
119 19 T 85
120 20 60 60

Selanjutnya untuk mengetahuil korelasi antara
tingkat keaktifan siswa mengikuti pendidikan dengan
keterampilannya, maka dilakukan perhitungan dengan
uji statistik untuk mencari korelasi ( tingkat

hubungan )



Untuk mengetahui data tentang tingkat keaktifan
siswa mengikuti pendidikan dan data tentang tingkat
keterampilan disajikan dalam data frekuensi sebagai
berikut

TABEL 13
DATA FREKUENSI NILAI TINGKAT KEAKTIFAN SISWA DALAM
MENGIKUTI PENDIDIKAN KETERAMPILAN DAN NILAI
KETERAMPILAN YANG DICAPAT OLEH 120 SISWA PADA ENAM
KEJURUAN KETERAMPILAN PADA BALAI LATIHAN KERJA

PALANGEARAYA TAHUN 1993/1994

Nilai Keaktifan Nilai Kete-
rampilan
No. Eategori

Frekuensi ( 2 ) Frekuensi (%)
I Baik 12 ( 10 ) 26 ( 21,66 )
2. Culkup 49 ( 40,83 ) 41 ( 34,27 )
3. Sedang 45 ( 37,5 ) 39 ( 32,5 )
4. Kurang 14 ( 11,67 ) 14 ¢ 11,67 )
Jumlah 120 ( 100,00 ) 120 ( 100,00)

Dari tabel tersebut dapat diketahui bahwa dari
120 siswa yang ndapatkan nilai keaktifan kategori
baik sebanyak 12 orang atau 10 % dari jumlah siswa
vang ada, siswa yang mendapatkan nilai keterampilan
kategori baik sebanyak 26 orang atau 21,66% dari

jumlah siswa yang ada. Kemudian vyang memperoleh



nilai keaktifan dengan kategori cukup sebanyak 48
orang, dan yang memperoleh nilail keterampilan
kategori cukup sebanyak 41 orang. Nilai keaktifan
kategori sedang diperoleh siswa sebanyak 45 orang,
nilai keterampilan kategori sedang diperoleh siswa
sebanyak 45 orang, nilai keterampilan kategori
sedang diperoleh 39 siswa. Nilai keaktifan kategori
kurang diperoleh 14 orang siswa, nilai keterampilan
kategori kurang diperoleh 14 orang siswa.

Sehinggs dapat disimpulkan, bahwa kategori nilai
cukup adalah nilai tertinggil yang berhasil diperoleh
oleh siswa, dari 12'siswa yang mendapatkan nilai
keaktifan cukup sebanyak 49 orang atau 40,83 %,
sedangkan nilai keterampilan dengan nilai cukup
diperoleh oleh 41 siswa atau 34,27 %, dengan

standart rentang nilai antara 70 - 79.



. HUBUNGAN TINGKAT KEAKTIFAN SISWA DALAHM MENGIKUTI

PENDIDIKAN KETERAMPILANNYA
Untuk mnegtahui apakah ada korelasi ( hubungan )
anatar variabel X ( tingkat keaktifan siswa dalan
mengikuti pendidikan ) dan variabel Y (keterampilannya)
terdapat korelasi vang positif yvang signifikan,
sebelumnya dilakukan perhitungan ( uji statistik )
anghka e terlebih dahulu dirumuskan Hipotesa
alternatif ( Ha ) dan Hipotesa nihil ( Ho ), sebagai
berikut
- Ha : ada korelasi positif vyang signifikan, antara
variabel X ( tingkat keaktifan siswa dalam
mengikuti pendidikan ) dan variabel Y
( keterampilannya ).
- Ho : tidak ada korelasi positif yang signifikan

antara variabel X dan variabel Y.
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Untuk melakukan perhitungan terlebih dahulu memberi
skor pada masing-masing nilai kejuruan, dapat dilihat
pada tabel dibawah ini

TABEL 14
DATA SKOR NILAI TINGKAT KEARKTIFAN SISWA DALAM MENGIKUTI
PENDIDIKAN DENGAN KETERAMPILANNYA YANG BERHASIL DICAPAI
OLEH SISWA PADA ENAM KEJURUAN PENDIDIKAN KETERAMPILAN
PADA BALAI LATIHAN KERJA PALANGKARAYA TAHUN 1883/1884

1. Kejuruan Reterampilan Elektro

No. |No. Responden| Nilai Tingkat Nilai Kete-

Keaktifan (X) rampilan (Y)

Nilai Skor Nilai Skor
i 1 75 3 70 3
2. 2 70 3 80 4
3. 3 70 3 75 3
1. 4 50 1 55 1
5. 5 o0 1 55 1
B. 6 70 3 75 3
7. 7 80 4 80 4
8. 8 50 1 50 1
9. 9 60 2 70 3
10. 10 75 3 75 3
11 11 70 3 75 3
Y- 12 75 3 80 4
13. 13 60 yA 60 2
14. 14 60 2 60 A
15. 15 60 2 65 2
16. 16 70 3 75 3
i i 17 70 E T5 3
18. 18 60 2 60 2
19. 19 70 3 75 3
20. 20 55 1 55 1




2. Kejuruan Keterampilan

Listrik

No. |[No. Responden| Nilai Tingkat Nilai Kete-
Keaktifan (X) rampilan (Y)
Nilai Skor Nilai Skor
21 1 60 2 65 2
22 2 75 3 80 4
23 3 60 2 60 2
24 4 65 2 60 2
25 5 70 3 75 3
26 6 80 4 80 4
27 7 70 3 70 3
28 8 75 S 70 3
29 9 75 3 80 4
30 10 70 3 70 3
31 11 80 4 85 4
32 12 75 3 80 4
33 13 70 3 70 3
34 14 75 3 70 3
35 15 75 3 80 4
36 16 65 2 60 2
37 17 60 2 65 2
38 18 60 2 75 3
39 19 T5 3 75 3
40 20 50 1 55 1




3. Kejuruan Keterampilan Sepeda Motor Montir

No. |No. Responden| Nilai Tingkat Nilai Kete-
Keaktifan (X) rampilan (Y)
Nilai Skor Nilai Skor
41 1 h 3 80 1
42 2 70 3 75 3
43 3 70 3 65 2
44 4 70 3 80 4
45 5 50 1 50 1
46 6 55 1 50 2
47 7 55 i 50 1
48 8 5 3 85 4
49 9 75 3 85 4
50 10 70 9 T 3
51 11 60 2 60 e
52 12 70 3 60 2
53 13 60 2 60 2z
54 14 60 2 60 2
55 18 60 2 70 3
56 16 70 3 70 3
87 17 60 2 60 2
H8 18 65 2 60 2
59 19 60 2 65 2
60 20 75 3 75 3
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4. Kejuruan Keterampilan Mengetaik

Responden

No. [|No. Nilai Tingkat Nilai Kete-
Keaktifan (X) rampilan (Y)
Nilai Skor Nilai Skor
61 1 70 3 70 3
62 2 70 3 70 3
63 3 60 VA 60 2
64 4 60 2 60 Z
65 5 50 1 50 .
66 6 75 3 70 3
67 7 TS 3 70 3
68 8 50 1 50 1
69 9 85 4 80 4
70 10 75 3 85 4
= | 1k 60 Z 6Y 2
T2 12 60 2 70 3
73 13 60 2 60 2
74 14 TH 3 80 4
75 15 80 4 70 3
76 16 60 2 60 2
T 17 55 1 50 5
78 18 60 2 60 2
79 19 75 ) 70 3
80 20 85 4 80 4




5. Kejuruan Keterampilan Menjahit

No. |[No. Responden| Nilai Tingkat Nilai Kete-
Keaktifan (X) rampilan (Y)
Nilai Skor Nilai Skor
81 1 60 2 65 2
82 2 80 4 85 4
83 3 60 2 60 2
84 4 75 3 80 4
85 5 65 2 70 3
86 6 65 2 65 2
87 7 60 2 6F 2
88 8 T 3 70 3
89 9 7 3 75 3
a0 10 7 3 75 3
91 1 3 2 75 3
92 2 € 2 65 2
93 13 i 3 75 3
94 14 60 2 70 3
95 15 60 2 60 2
a6 16 60 2 60 2
97 17 60 2 65 2
a8 18 50 1 50 1
99 19 55 1 55 1
100 20 50 1 50 1




6. Kejuruan Keterampilan

Perhotelan

No. |No. Responden| Nilai Tingkat Nilai Kete-.
Keaktifan (X) rampilan (Y)
Nilai Skor Nilai Skor
101 1 70 3 80 4
102 A 85 4 85 4
103 3 80 4 80 4
104 4 60 2 70 3
105 5 60 2 60 2
106 6 70 3 75 3
107 7 85 4 80 4
108 8 60 2 695 2
1 9 75 3 70 2]
1 10 75 3 75 3
1 ) 0%} 80 4 85 4
1 12 60 2 65 2
Li 13 60 2 60 2
11 k. 60 2 65 2
11 70 3 70 3
116 1 80 4 80 4
117 L 60 2 60 2
118 18 60 2 60 2
119 19 75 3 85 4
120 20 60 2 60 2




Setelah memberi skor nilai pada masing-masing
kejuruan selanjutnya disajikan tabel kerja ( tabel
perhitungan ) untuk mengetahui korelasi ( hubungan )
antara tingkat keaktifan siswa mengikuti pendidikan
dengan keterampilannya.

Tabel kerja serta perhitungan untuk mengetahuil
korelasi dari keseluruhan kejuruan keterampilan adalah
sebagal berikut

TABEL 15
KORELASI ANTARA TINGEAT KEAKTIFAN SISHA MENGIKUTI
PENDIDIKAN DENGAN KETERAMPILANNYA PADA ENAM JURUSAN

KETERAMPILAN PADA BLK PALANGKARAYA 1993/1994

No No. Resp. X Y XY X2 Y2
1 1 3 3 9 9 g
2 2 3 4 12 9 16
3 3 3 3 g g 9
4 4 1 1 1 1 1
5 5 1 1 1 1 1
6 6 3 3 9 g g
i 7 4 4 16 16 4
8 8 1 1 1 1 4
9 g 2 3 6 4 9

10 10 3 3 9 9 g

11 11 3 3 9 g g

12 12 3 4 12 g 16

13 13 2 2 4 4 4

11 14 2 2 1 4 4

15 15 2 2 4 4 4

16 16 3 3 g9 g 9

17 17 3 3 9 g 9

18 18 2 2 4 4 4

19 19 3 3 9 g 9

20 20 1 1 1 1 1

21 21 2 2 4 4 ; 4

22 22 3 4 12 9 16

23 23 2 2 4 4 !

24 24 2 2 1 4 4

25 25 3 3 2] 9 g

26 26 4 4 16 16 16

27 27 3 3 9 9 9

28 28 5 3 15 25 9

29 29 3 4 12 g 16
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Dari tabel tersebut diketahui

120 SXY = 878
300 s X% = 827
319 s Y2 = 955
N OZXY - (3X) (3Y)
7 (N SXZ - ( 3X )2 (N Y2~ (D2
120 . 878 - (300) (318)
7 ( 120 . 827 - 3002 ) (120.955 - 3192 )

87 87 2 2 4 4 4
88 88 3 3 g 9 g
89 89 3 3 g 9 9
90 a0 3 3 9 9 9
91 91 2 3 6 4 g
92 92 2 s 4 4 4
93 93 3 3 9 9 g
94 94 2 3 6 4 9
g5 95 2 2 4 4 4
96 96 Z 2 1 4 4
87 g7 2 2 1 t 4
a8 98 1 1 1 1 3.
99 99 1 1 1 1 1
100 100 1 1 1 1 1
101 101 3 4 12 9 16
102 102 1 4 16 16 16
103 103 4 4 16 16 16
104 104 2 3 6 4 8
105 105 2 2 4 4 4
106 106 3 3 9 9 9
107 107 4 4 16 16 16
108 108 2 e 4 4 4
109 109 3 3 9 9 9
110 110 3 3 9 g 9
111 111 4 4 12 16 16
112 112 2 2 4 4 4
113 113 2 2 4 4 4
114 114 2 2 4 4 1
115 115 3 3 g a g
116 116 1 4 16 16 16
117 117 2 2 4 4 4
118 118 2 2 4 4 1
119 119 3 1 12 9 16
120 120 2 2 1 4 4
N=1Z0 300 319 878 827 955

L




105360 - 85700

¥ ( 99240 - 90000 ) ( 114600 - 101761 )
966 0
Pyy =
[ 9240 . 12839
96 6 0
Tyy =
[ 3444,30480
r = 0,2804629
= 0,280

Dari perhitungan diatas ternyata diproleh nilai
“r" sebesar 0,28Q,untuk memperoleh tingkat signifikansi
maka digunskan interprestasi dengan menggunakan tabel
Nilai "r", vailtu dengan merumuskan terlebih dahulu
derajad bebasnya, df = N-2 dan diketahui bahwa dfnya
adalah 120 - 2 = 118. Dengan memeraiksa Tabel Nilai "»r"
Product Moment ternyvata bahwa dengan df sebesar 118

tidak diketemukan, maka menggunakan df sebesar 125,

sehingga pada taraf signifikansi 5 ¥ diperoleh nilai »r

tabel = 0,174, sedangkan pada taraf signifikansi 1 %
diperoleh tabel = 0,228, Jadi dapat diketahui bahwa
ryy = 0,280 » r tabel baik pada taraf signifikansi 5%

maupun 1 %. Dari hasil Tyy vang lebih besar, maka
hipotesa alternatif diterima dan hipotesa nihilnya
ditolak. Jadi antara variabel X dan variabel Y terdapat
korelasi vyang positif bailk pada taraf signifikasnsi 5%

maupun 1%.
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Dengan demikian maks dapat disimpulkan bahwa tinggi
rendahnya nilai keterampilan ada hubungannya dengan
tinggi rendahnya nilai tingkat keaktifan mengikuti

kegiatan pendidikan vang diselenggarakan.

PEMBAHASAN PENELITTAN
Beberapa hal vang dibahas dari hasil penelitian ini

adalah sebagsal berikut

1. Pelakssnasn kegiatan pendidikan keterampilan terhadap
pembinaan generasi muda pada Balai Latihan Kerja
Palangkarava meliputi
a. Keaktifan siswa ( generasi muda ) dalam mengikuti

pembinaan keterampilan

b, Keaktifan pembina dalam pembinaan keterampilan

2. Tingkal keaktifan siswa dalam mengikuti kegiatan
pendidikan keterampilan.

3. Keterampilan sebagai prestasi siswa

4. Hubungan tingkat keaktifan siswa mengikuti pendidikan

keterampilan dengan keterampilannya

1. Pelaksanaan Kegiatan Pendidikan Keterampilan dalam
Pembinaan Keterampilan
Pelaksanaan kegiatan pendidikan dalam pembinaan
keterampilan dilihat dari keaktifan siswa dalam
mengikuti pembinsan keterampilan, juga keaktifanl para
pembina dalam memberikan keterampilan Kepada para

siswanva.



Keaktifan siswa pada Balai Latihan Kerja dalam
mengikuti pendidikan keterampilan dilihat dari
prosentase kehadiran siswa baik pada sasat Jam
pelajaran teori maupun praktek.

Data tentang kehadiran mengikuti pembinaan
keterampilan pada tabel 9 dengan prosentase
tertinggi yaitu 40,837%.

Berdasarkan data diatas, maka hkegiatan siswa
ﬁalam mengikuti pendidikan keterampilan tergolong
cukup aktif, hal tersebut menggambarksan siswa
mempunyai kemauan yang tinggi untuk belajar.
Keaktifan Pembina keterampilan dilihat dari
keaktifannya didalam mengajar, keaktifan memberi
evaluasi, dan keaktifan membuat persiapan mengajar.

Keaktifan para pembina keterampilan dalam
memberikan materi pelajaran disesuaikan dengan
jurusan atau vak materi keterampilan, data tentang
keaktifan pembina dalam mengevaluasi pelajaran
terdapat pada tabel 11 yaitu sebesar a0, 9%.
Selanjutnya tentang persiapan mengajar keaktifan
para pembina keterampilan terdapat pada tabel 10
indikasi sebesar 507%.

Dari data tersebut diatas tingkat keaktifan
pembina keterampilan dapat dikatakan aktif,
sehingga harapan tercapainya tujuan pen&idikan

keterampilan sangat besar.



Tingkat keaktifan siswa mengikuti kegiatan pendidikan
keterampilan

Data tentang tingkat keaktifan ©iswa mengiknhi
kegiatan peundidikan keterampil!an diperoleh dari nilai
hasil evslvasi BLK  Palangakaraya tahun 1983/1994,
nilai tersebut diberi skor dalam penelitian, vyang
diklasifikasikan dengan kriteria vang sudah
ditentukan. Adapun kriteria nilai tersebut adalah baik
dengan rentang nilai 80 - 100, cukup dengan rentang
nilai 70 - 78, sedang dengan rentang nilai 60 - 68,
‘nilai kurang rentang nilai antara 10 - 53.

Menurut data diatas pada kejuruan keterampilan
elektro dengan nilai kriteria baik ( rentang nilai 80,
- 90 ) dengan skor 4 sebanyak 1 orang atau 5%
sedangkan nilai katsgori cukup sebanyak 10 orang atau
50%. Nilai sedang dengan rentang nilai 60 - 69
sebanyak 5 orang atau 25%, adapun untuk nilai kurang
rentang nilai antara 10 - 59 sebanyak 4 orang atan
20%.

Untuk kejuruazn keterampilan listrik dengan nilai
kriteria baik sebanyak 2 orang atau 10%, nilai cukup
sebanyak 11 orang atau 55%, nilai sedang sebanyak 6
orang atan 30%, dan nilai kurang sebanyak 1 orang atau
5 %.

Untuk kejuruan keterampilan sepeda motor ‘montir
dengan nilai kriteria sebanyak O orang, nilai cukup

sebanyvak 10 orang atau sebesar 50%, nilai sedang



sebanyak 7 orang atau sebesar 35%. Dan nilai kurang
sebanyak 3 orang atau sebesar 15%.

Untuk kejurunan keterampilan mengetik dengan
kriteria nilai s=sebanyak 3 orang atau sebesar 15%,
nilai kriteria cukup sebanyak 7 orang atau sebesar
35%, nilai sedang sebanyak 7 orang atau sebesar 395%,
dan kriteria nilsi kurang sebanyak 3 orang atau
sebesar 15%.

Untulk kejurusn keterampilﬁn menjahit, nilai dengan
kriteria baik sebanyak 1 orang atau sebesar 5%, nilai
cukup sebanvak 5 orang atau sebesar 25%, nilai sedang
sebanyak 11 orang atau sebesar 55%, dan kriteria
nilai kurang sebanyak 3 orang atau sebesar 15%.

Untuk kejuruan keterampilan perhotelan, nilai
dengan kriteria baik sebanyak 5 orang atau sebesar
25%, nilai dengan kriteria cukup sebanyak 6 orang atau
sebegar 30%, nilai dengan kriteria sedang sebanyak 8
orang atau sebesar 45%. Sedangkan untuk nilai kriteria
kurang Lidak ads. Dan kesimpulannya dapat dilihat pada
tabel 13.

Dari nilai-nilai distas dapat diketahui bahwa
siswa Balai Latihan Keria Palangkarayva mempunyai cukup
keaktifan dalam mengikuti kegiatan pendidikan
keterampilan.

Kondi=i nilai tersebut merupakan suatu hal vyang
menuniang terhadap peningkatan prestasi keterampilan
siswa, hal ini ada kemungkinan dipengaruhi oleh faktor

minat vyang tinggi atau motivasi diri yang kuat serta
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latar belakang siswa vang menyangkut usia dan
pendidikan. Kemudian dari faktor usia rata-rata berada
pada tingkatan wusia antara 21 - 26 tahun dengan

prosentase 45,9% dari 120 orang siswa. Sedangkan siswa

vang berusia antara 15 - 20 tahun sebesar 35,83%
sebanyak 43 orang, siswa yang berusia antara 27 - 32

tahun sebesar 17,5% dan siswa yang berusia antara 33 -
38 tahun sebesar 0,83%. Dari kelompok usia térnyata
rata-rata masih tergolong muda ¢ usia produktif ),
vang menunjukkan adanya gairah untuk beraktifitas
tinggi. Dapat dilihat pada tabel 4.

Adapun pada tingkat pendidikan, pada umumnya siswa
Balai Latihan Kerja Palangkaraya berlatar belakang:
pendidikan menengah atas (SMA), hal ini terlihat pada
tabel B bahwa prosentase tertinggi adalah siswa vang
berlatar belakang SMA, terlihat prosentase
sebesar 65 %, berarti minat untuk mengikuti kegiatan
pendidikan keterampilan cukup aktif, karena
dipengarnhi oleh keinginan untuk memperoleh
keterampilan tertentu sesuai dengan bakatnya.

Mengenai hambatan siswa dalam mengikuti pembinaan
keterampilan di Balai Latihan Kerja Palangkaraya
adalah
a. Sarana buku-bukn penunjang dalam belajar belum

lenghkap .
b. Sarana praktek keterampilan kurang lengkap.
c¢. Tidak semuan siswa setelah lulus langsung

mendapatkan pekerjaan pads instansi tertentu.



Ketiga hambatan tersebut pada poin a adalah vang
berhubungan dengan sarana dan prasarana penunjang
belajar. Sedang pada poin b faktor hambatan vyang
berasal dari sarana prasarana Balai Latihan Kerja
Palangkaraya, hanya sebagian saja yang lengkap. Adapun
untuk poin ¢ ada dua kemungkinan, vang pertama siswa
tersehbut membuka lapangan kerja cendiri dengan
keterampilan vyang diperolehnya, vyang kedua siswa
lulusan menunggnu panggilan dari BLK Palangka Raya vang
selalu mengadakan monitoring terhadap lulusan yang
belum mendapatkan pekerjaan.

Keterampilan siswa sebagail prestasi.

Data tentang prestasi keterampilan siswa dapat
dilihat pada tabel 12, pada tabel tersebut wmemuat
prestasi siswa pads enan kejuruan.,

Untuk kejuruan keterampillan elektro, dengan nilai
kriteria baik (rentang nilai 80-100) dengan skor 4
sebanyak 3 orang atau 15 %, sedangkan nilai dengan
katagori cukup sebanyak 9 orang atau 45 % (rentang
nilai  70-79). Nilai kriteria sedang sebanyak 4 orang
atau 20 % dengan rentang nilai 60-69, dan untuk nilail
kurang dengan rentang nilai 10-58 sebanyak 4 orang
atau 20 %.

Kejuruan keterampilan listrik dengan nilai
katagori baik sebanyak 6 orang atau 30 %, dengdn nilai
cukup =zebanyak 8 orang atau sebesar 40 %, nilal sedang
sebanyak 5 orang atau 25 %, dan yang mendapatkan nilai

kurang sebanyak 1 orang atau sebesar 5 %.
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Untuk keijuruan keterampilan sepeda motor montir,
katagori nilai baik sebanyak 4 orang atau 20 %, nilai
cukup sebanyak 5 orang atau 25 %, vyang mendapatkan
nilai katagori sedang sebanyak 8 orang atau 40 %,
vang mendapatkan nilai katagori k;rang sebanyak 3
orang atau sebesar 18 %.

Untuk kejuruan keterampilan mengetik, vang
mendapatkan nilai dengan katagori baik sebanyak 4
orang atau sebesar Z0 % dan yang mendapatkann nilai
katagori cukup sebanyak 7 orang atau sebesar 35 %,
nilai ecukup sebanyak & orang atau sebesar 30 %, dan
yvang mendapatkan nilai dengan katagori kurang sebanyak
3 orang atau sebesar 15 %.

Kejuruan keterampilsn menjahit, vang nendapathkan
nilai katagori baik sehbanyak 2  orang atau
sebesar 10 %, yveng mendapatkan nilai cukup sebanyak 7
orang atau sebesar 35 %, nilal sedang didapatkan oleh
sebanyak 8 orang atau 40 %, sedangkan untuk nilai
kurang didapatkan oleh sebanyak 3 orang atau sebesar
15 %.

Sedangkan untuk kejuruan keterampilan perhotelan,
yvang mendapatkan nilai dengan kategori baik sebanyak 7
orang atan sebesar 35 %, nilai cukup sebanyak 5 orang
atau sebesar 25 %, nilai kategori sedang didapatkan
oleh sebanyak 8 orang atau 40 %, untuk nilai kétegori
kurang tidak adsa atau kosong. Untuk prestasi

keterampilan dapat dilihat pada tabel 13.



Dari data tentang keterampilan siswa Balai Latihan
Kerja Palanghkaraya didapat nilai sejumlah 319 dibagil
sebanyak 120 orang siswa, maks didapat nilai rata-rata
2,85, dengan demikian keterampilan yang diperoleh oleh
aiswa BLE Palangkaraya ada pada predikat sedang.
Hubungan Tingkat Keaktifan Silswa Mengikuti Pendidikan
Keterampilan dengan prestasi keterampilannya.

Data teptang nilai tingkat keaktifan siswa
mengikuti pendidikan dengan keterampilannya dapat
dilihat pada tabel 13, dari tabel tersebut disimpulkan
sebagaili berikut, vang mempunyai kriteria nilai baik
sebanyak 19 orang (15,83 %), kemudian yang mempunyail
nilai kriteria cukup sebanyal 45 orang (37,95 %) dan
yang mempunyal nilai dengan kriteria sedang sebanyak
42 orang (35 %), sedangkan yang berkriteria kurang
sebanyak 14 orang (11,87 %).

Berdasarkan data tersebut di atas, maka dapat
dinyvatakan secara kualitatif, bahwa antara tingkat
keaktifan siswa mengikuti pendidikan dengan
keterampilannya mempunyval hubungan.

Adspun data mengenal hubungsn kedua variabel

tersebut di atas, menurutbt hasil uji statistik pada

keseluruhan kejuruan keterampillan menunjukkan
nilai = r» 7 = 0,280,selanjutnya untuk mengetahui
siknifikan penelitian, diuji dengan membandingkan
besarnya peralehan 7 » 7 vang didapal dalam proses

perhitungan (ru) dengan besarnya " T * yang tercantum

cdalam tsbel nilai " r " Product Moment (tg?. Dengan



terlebih dahulu mencari derajat besarnya (df nya),

maka diperoleh nilai df = n -2 ( 120 = 2 = 118 %
kemudian dicari besarnye " r " yang tercantun dalam
tabel nilai * r " Product Moment, baik pada taraf

signifikan & #% maupun pada taraf signifikasn 1 Z%.
Sehingga diketahui besarnya ry = 118 terletak pada ri
= 125, vyang pada taraf &5 % = 0,174 dan taraf
signifikan 1 % = 0,228. Jadi dapat diketahui bahwa rg
( 0,280 ) > ry (5 % = 0,174 dan 1 % = 0,;228 )
Sehingga dari data tersebut, hipotesa vang

berbunyi h ditolak dan hipotesa alternatif dapat

0
diterima atau disetujui. Berarti ada hubungan antara
tingkat keaktifan siswa mengikuti pendidikan

keterampilan dengan keterampilannya pada Balai Latihan

Kerja Palangkaraya tahun ajaran 1983/1894.



BAB V

PENUTUP

A. KESIMPULAN

Dari uraian-uraian vang telah dijelaskan dapat

disimpulkan sebagal berikut

L.

Pendidikan keterampilan pada Balai Latihan Kerja
Palangkaraya berperan dalam membina generasi
muda ( sigwa 3, hal ini dapat dilihat dari

keseimbangan bobot pemberian materi pelajaran secara

‘teori maupun praktek, jumlah peserta didik masing-

masing kejuruan keterampilan sebanyak 20 orang siswa
memungkinkan untuk cepat menguasali pelajaran
keterampilan vang diasmbilnya. Pada tahun ajaran
1993/1994 Jumlah keseluruhan siswa pada BLK
Palangkaraya sebanyak 120 orang, dan yang berhasil
lulus sebanyak 106 siswa, jadi tingkat keberhasilan
mencapai 88,3 %.

Waktu pelaksanaan pendidikan keterampilan sesuai
dengan jumlah Jam pelajaran pada masing-masing
kejuruan keterampilan, sehingga ada yang ditempuh
selam 4 bulan ada juga yang ditempuh selama 3 bulan.
Hasil prestasi akhir siswa dapat diklasifikasikan
sebagai berikut : untuk nilai keaktifan kategori_cukup

dicapai oleh 49 siswa terletak pada rentang nilai 70-

T8, sedangkan nilai keterampilan kategori cukup
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diperoleh 41 siswa, terletak pada rentang nilai antara
70 - 79, jadi antara nilai tingkat keaktifan dan nilail
tingkat keterampilan herada pada kategori cukup.
Didalam pembinaan keterampilan faktor keaktifan
mempunyai hubungan terhadap keterampilan siswa, hal
ini dapat dibuktikan dengan uji korelasi untuk
mewperoleh perhitungan ( keseluruhan kejuruan
keterampilan dengan hasil 0,280 dan dibuktikan pula
dengan menggunakan “y+" tabel Product Moment baik dalam
taraf gignifikansi 5 % maupun 1 % Setelah
membandingkan diperoleh hasil "r" hitung lebih besar
dari pada "r" tabel Product Moment, ( 0,280>(5%) =
0,174 dan (1%) = 0,228 ). Jadi hipotesa alternatif
dapat diterima dan Hipotesa nihil ditolak, berarti
antara variabel X dan variabel Y ada hubungan positif.
Terbatasnya sarana dan prasarana " gerta dana dalam
penyelenggaraan pendidikan keterampilan menyebabkan
beberapa hal
- terbatasnya jumlah siswa yang dididik dan dibina
- sebagian siswa tidak dapat mempraktekkan teorl yang
secara mandiri berdasarkan teoril yvang telah

diberikan karena sarana keterampilan belum memadai.

SARAN-SARAN

I

Untuk pembinaan Balail Latihan Kerja Palangkaraya.
a: Sarana pernunjang keberhasilan belajar siswa
hendaknya diupayakan, sehingga pendidikan vang

dilaksanakan dapat memberikan bekal keterampilan
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vang memadai untuk menciptakan tenaga kerja
berkualita yvang memadsai.

b. Perlu lebih meningkatkan kerja sama atau mengadakan
hubungan dengan instansi lintas sektoral dalam
upaya memberikan peluang kepada out put untuk
memperoleh kesempatan kerja pada instansi atau
lembaga yang ada.

Untuk para pembina keterampilan pada BLK Palangkaraya.

a. Agar selalu memberikan dan meningkatkan evaluasi
terhadap perkembangan kemampuan siswa pada semua
bidang keterampilan, sehingga minat belajar siswa
lebih meningkat.

b. Penggunaan metode mengajar hendaknya disesuaikan
dengan kondisi kemampuan siswa, gsehingga kemampuan
dan daya serap siswa dalam menguasai pelajaran
dapat diketahui.

Untuk pimpinan, para staf cdan para pembina

keterampilan pada BLK Palangkaraya, hendaknya bentuk-

bentuk pembinaan keterampillan yang diberikan benar-
benar dapat membekali siswa kepada keterampilan
tertentu sgsual sengan keahlian para siswa, sehingga
kelak mereka mampu, secara efektif, efisien dan

produktif.
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Bagi para out put BLK Palangkaraya hendaknya selalu

membekal i diri dengan keterampilan tambahan
berdasarkan pengetahuan dan keterampilan yang
dimiliki, guna dapat menciptakan lapangan pekerjaan

dan dapat bekeria secara lebih profesional, dalam
rangka menciptakan sumber daya manusia yang
berkualitas.

Untuk generasi muda, generasi muda sebagai estafet
pembangunan bangsa hendaknya memiliki keterampilan
khusus Sesual dengan bildangnya, dengan mengikutil
pendidikan—pendidikan atau kursus—kursus disetiap
tempat vyang memungkinkan dan diperlukan untuk 1fu,
sehingga tercipta generasi muda yang dinamis, cekatan

dan profesional pada bidangnya.
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IKHTISAR PROGRAM _LATTHAN
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1. Mama Labihan 7
II. Tingkat Labtihan z Basin
T1I. Lamanya Lalihan

IV, Fualilikasi yoang dicapai
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Hengelil.

Siawe mampu menyobil dengan baik.
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1

2. Siswa

3. Siswa mengebahui macam-macam surakb
4. Siswa

5, Siswa

Pria

V. Persyaralan Peserba !
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Dasar Pendidilan
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MO MATA LATIHAN =

1 : Sikap & Ehika

2 : Pengetahuan Mengelil.

3 : Bagian-bagian mesin :
: ketik yanyg harus di-
. ketahui ;

1 Pembagian tugas jari-
jari tangan dalam
- mengelilk
5 : Penguasaan Tubg mesin

kelbilk
6 : Macam-macam sural
7 : Pekerjaan kecil
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1. Sikap dan Etika .......

a.
b
c. Dasar
d. Pembinaan Spritual.
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TCORT
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Keterampilan Mengebil .......oove eee-.. 156 Jam pelajaran.
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- Pengetikan angla.
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-~ Semi Block Style.
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IKHT s At PuOGIAM LAPTUHAN
KEJURUAN & ELECPtONIKA
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+TUJUAN + a, Memberikan Pengetahuan dan Keterampilan Dasar kepada pe
serta latihan yeng diarshken pada kejuruan Elektronika
dan disesuaiken dengan persyeratan Jabatan yang berlaku
o di masyarakat .

i b. Meumbekali Sikap dean Mental kerja yang baik , Disiplin i
i : - dan Produktip .

= . ;.'.J—.'..Eah .;.‘,“:2,;*‘ rp pTEEEETE— ey

F; . JALEPAN (Job Title)s Montir kadio 44 ,  Kode KJI 5 854.20a

[[;1- Tingkat Latihen & Dasar ( Busic Skill ).

) - ¥ .
IY' Kewajiban dan Tugass Merakit dan Mencarl gungguen serta memperbalki gejala keru-
| (Job Functien & Tagk )sekan pesawat Elektronika dengan disertai pengetesannya .

™

F » Lama Latihan ¢ 600. Jam @ 45, Menit
- 5

H;_! Kualifikasi yang dis Pada akhir latihan siswa akan mampu 3 .
capai (Sikap Kerja , &, Membaca den mengerti kode,simbol-simbol kowponen Elektre

Pengetahuan dan Ke- nika . _
terampilan). b. Membaca dan mengerti gkema/blok diagram dan rangkaian pe-
. pawat Elektronika al s Pes,Adaptor PSU,Pes Radie. AM ,Pes,

Tene Control dan Pes,Power Amplifier .

c. Mengerti dan memehanmi prinsip kerja rangkaian den baglen-

/ baglan pesavat Elektronika als Pes.Adaptor PSU , Pes,Radie

o A, Pes,Tone Control dan Pes,Power Jmplifiexr . _

J d., Mengerti dan memahémi delem mengatsi gejala kerusakén pes

s awat Elektronika al 3 Pes,Adaptoxr ¥SU , Pes.Radio 4M ,FPes -
Tone Control dan Pes.Power Amplifier .

_ e. Merukit rangkaian Pes,/daptor PSU , Pes.Radio AM , Pes,

! Tone Control dan Pes.Power Amplifiery

£, Memiliki dan mengerti pengetahuan dasar (Elemsnter) Elek
tronika .

g. Meniliki dan mengerti pengetahuan dasar (Elementery)Ko-
liatriken .

h, Memikiki dan mengerii cara menggunékan, memel ihara,menyim-
pan alat/perkakas Elektronika .

i, Memiliki dén mahgerti tentang keselamatean kerja praktek

Jo Memiliki sikap den mental kerja yang baik,disiplin dan
produktip .

NII. Persyaratan Pesertas 1. Jenis Kelamin t Pria / Wanita
' 2. Kelompok Umur s 18 - 35, Tahun
3, Dagar Pendidikan ¢ SLTP / SLTA atau Sederajat
4. Kesehatan 3 Sehat Fisik dan Mental

5, Lulus Test / Seleksi Masuk menjadi Peserta Latiban .

?III'Kurikulum / Eyllabuﬂ’ cspsssssnsseperesppDARIIVORD




I"- KURIKULUM 5 Montir Radie A TINGKAT ; Dager (Basio Skill) 3

Jimer 3 Mata - Latiban s Teordi H Praktek 3 Keterangan :

I ] Kelempek Dapar y B31.Jp 3 . 42.,Jp . T3.Jp 5

1. s Penataran P.4 H J.Jp : 10.Jp H H

2, 3 Flaik,Mental dan Disiplin (FID) 3 8.dp 3 32,Jp 3 5

3. 1 Motdvasl Kexja H 8.Jp H - H H

{4, & Hubungan Kerja : 8.Jp : - 5 3

5e 5 t H - 3 H

II s Kelempek Inti : 144.Jp . 357.Jp s 501.Jp :

1» & Sikap dan Etika : 4.Jp : - 5 :

2, s Pengetahuen Bahen den Alat Ukur ¢ 54.Jp 5 - : s

| 3. & Pengetahuan Dasar Rudie AN s 28.Jp : - H s

| 4 3 Mombaca Gambar 5 14.Jp H - $ :

1 5, & Pengetahuan Daper Elekironika 3 16.Jp H = { H

{ 6, s Pengetahuen Gangguan :  28.Jp 3 a 1 s

i 7. & Prakiek Pengfikuran : - t IN8,Jp i :

| By ¢ Praktek Merakit H - i 309.J0p ) :

I 9 3+ Praktek Gangguan : - H 30.,Jp [} :

I III s Kelompek Penunjang 3 20,Jp 5 6.Jp £ 26.Jp 3

1, 3 Keselamatan Kerja ’ . 10.Jp H - H s

i 2, & Ujlan Tehap Akhir Teori/Praktek =  10.Jp H 6.Jp t :

I sJumlaeh 3 195.Jp 3 405.0p H H
. SYLLABUS .

I, 5 Kelompek Dasar i 35.0p 3 42.Jp : T7.dp .

1. 3 Penataren P,4 H T.Jp H - H :

s - Pengertian arah Pembéngunén 3 H H H

t+ Nasional dan Reve}unsi Kerja 3 : : H

$ - Kepribadian yang Dedikatip ,Jus H H 3

¥ Jur dan setia . 3 4 H 3

t - Cara berfikir den logis dén ma3i : : 3

t teng . 3 : : :

3 = Simulasi : 3 3 3

2. 3 Pisik,Mental dan Disiplin (FMD) s 8.Jp : 32,Jp : 3

3 - Kesehatan dan Kesegaran Jasmani H : H

3 - Sikap mental yang disiplin se-: H H H

+ tia dan bertanggung Jjewab. H i : 3

$ « Peratutaran baris-berbaris dens ; : H

5 dlsiplin Organisasi. 5 H : H

$ - 0lah raga teratur. 3 H | 1

$ - Kualifikasi perilaku dan pemu~: : 5 5.

$ pukan rasa tanggung Jawab den 3 ] : H

4 tugas . ] : 3 :

3 - Perhargean thd wakiu den pelu-3 H ' H

: ang penekenan thd sa@sarean dan 3 H 3 :

: hasil. 3 : s B

5, 4 Hubungen Kerja Serasi den Pred. 3 8.Jp H - H H

H H 3

s s =

3 H H

3 3 H

4 H H

A 14 i

H H $

t ~ Hubungan Industrial Pencasila 3
3 - Tanggung Jaweb bersama terhadap

3 mutu kerja . 5
¢ - Prinsip Keselamtan dan Kesehetis
i Hn Kerja . H
-3 = Kegotong Royongan 1
5 . 3

4,

Hoti‘idgi‘isrjn‘;.......u.............

e T E—————

»

B



T BT Ws BT BT B oA W 8 " W ar

ws Wy We We ww wr W wn WE W wY % WY W e wn

-

- wr wr we W

-—

e

.
e swe ww we Wy W w= ws

-r we ws W= ww  wm  ws

o T

o B o W

6.

Te

b « Tingkat RF, Amplifier

3 - Tingkat IF,4dmplifier,Detecter
# - Tingkat E,Ampluiar{nxiver),
3 Pewer Auplifier (Klas,A,B, AB-
t+ dan C) dan Simetrio Cemplimen-:
¥ texy, L
s-Skematilk Diagram/langkaian Pest.:
t Tene Centrel Hono dun Stereo. :
t-Skematik Diagram/Rangkaian Powers
¢ Anplifier Meno dan Sterse menggu-
3 IC stau Transister . :
sPengetahuan Dasar Elektrenik . ¢
s - Teori Dagar Elektren ; Suumber-3
3 Tenaga Listrik (Energi Listrik}

i W o T

:+ al: Tegangan,Arus,Baterey,Dayas
3+ dan Tahanen,serta pengertlan -3
3+ Condyctor,Semi Cenducter dan 3
3+ HNon Cénduoter. H
$ « Penexupan Umum hukum Obm dan 3
+  Kirchoff (KVL dan KCL) peda ra:
t ngkaian Tertutup dan Terbuka -3
t+ Hesister seocara Seri dan Pera-s
i lel, H
3 - Prinsip Dasar Magnetisme dan 3
3 Induktansi,Resonans: - 5
sPangetahuan Gangguen . :

3 - Mencari den Menetukan Jenis gas
ngguan disertai sistimatika dan
langkah-langkahnye pada rangkal
an Peat,Adaptor Perdta Tunggal
dan rengkap . :

— Mencari den meneltukan Jenis gas
ngguan disertai sistimatika den
langkah-langkabnys pada rangkai
en Pest,Radlo Transister. 5

- Mencarl den menentuken jenis gg
ngguan desertail sistimatike dan
langkah-langkahnypa pudé rangkaei

+ Power Amplifier , ¥

sPrakgek Pengukuran . 5

3 = Pengukuren dengan menggunékan ¥

Al at Ukur 4V0 meter ®miui vieme:

t+ wiksa den mengukuc terhadap ¢ 3

3 -Nilai tahansn den tehgnan da-3

3 lam pads Resister ;Potensiome?

3 wtex,Seklar , | §

3 -Tahanan dalam dan Capasites- 3

+  Condensaten, :

t ~Tihanen.dslan Liliten Trens- :

3 formator Days,MF,den Output/In

s

H

'

'

H

3

:

3

W W B4 T B BT T W A . W

put.serta 1ilitan Leudspeakert
~Tahenan delem Semicenductor- 3

. Digda Perata,Penstabil,Detek-3
ter dan Transdster PNP/NPN, ¢

- Pengukuran Teq /Arus, AC/DC padas
Sumber Listrik AC PLN,Transfors
paiARIRas dam JaiqRaeean nengt

; = ‘gunakan Alat Test AF/RF Generas
for peda rangkaisn AF/RF Anplir

3

3
: - £éa§ukuran dan Pengetesen mengt
3
H
’

gunakan Test Signal Injector -%
pada kaki-kaki Trensistor di -+
rangkaisn Transister, 5

H

3

3

:

H

14

2 :
z

2 H
H

16,Jp 3
4 :
3

H

14

H

H

6 P
H

H

H

£

6 3
H

28.Jp 3
10. 4
H

s

t

H

10 ;
3

3

3

8 ¥
5

1

H

18.,Jp 8
'

H

H

10 $
4

:

H

H

H

H

:

:

H

H

4 :
H

2 X
4

H

4

2 H
H
H
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Métivapi Kerja H 8,Jp
~ Kesadaran terhadap Manfaat/Faa-
dah Ekeneml dan Sesial, 3
~ dktualisasi Diri , 3
= Pewupukan kemauan wencapal ke-3
unggulan dan prestasi,merebut 3
peluang dan memanfaatkan situasi
: 3

-

- T M W e
LR I SIS Y
ELIE B R TR S
Mo " M Mmoo

-

" o g e

ITI, s KELOMPOK _ INTI 3 139,Jp : 352.Jp

-

493.Jp

-

Hikap dan Btika 3 4.7p
Pengetahuan Bahen dan Alst Ukur 3 54.Jp
~ Reasistor s Jenis,HMacaum,S3ifat- 3 4
dan Fuhgainys, H
« Nilai dan Kede warna Resistor s
~ Transfermator s Jenis,Macap,51s 6
fat den Fungainya . :
- Capasiter s Jenis,Macam,Sifat 3 4
dan Fungsinya, H
- Semicenducter : Dieda,Transis-s3  14.
terdan IC s Jenis,Macem,5ifat :
dan fungsinya . H
- Alat Ukur dvemeter s Fungsi.& : 18
«bagian-bagiannya,Cara mengguwt -
nakan pada Ohm meter, AC/DC Vol
tase 'dan Amper meter, t
- Alat Teat AF dan RF Generatexr 3
3 Fungsi&bagisn-bagiannya,dan s
oara menggunakannya, H
Pengetehuan Dager Hadie Trenst. & 28,Jp
- Pengertian dan Fungsi Baglan- 3
Dlok Diagram Pes,Hudle Trenst.:
- Pengertien dan Fungsl Pest,Ada:
ptor PSU dan Stabilisater. 5 §
- Pengertian dan Fungsi Pest,la-: g
die pada tingkat Penguat Akhir:
(Power Amplifier)serta Jenis =t
den macam (Klas 4,B, 4B danC)y 3
den Simetric Complimenter., H
- Pengertian dan Fungsi Pest,.Rad: 3
dio pada tingket Penguat Suara:
(AP, Anplifier)serta Jenis den
Magamnya .
- Pengertien den Fungsi Pest.Ha-: 3
dio peda tingkat Penguat Mene-:
ngah (IF.4mplifier)den Detector
serta Jenis dan Macaunya , :
- Pengertian dan Fungsl Pesi.Ra-: 4
dio pada tingket Penguat Frek.:
Tinggi (RF.Amplifiarguscrtﬂ Jes
nis dan macamnyz. 3
- Pengertian den Fungsi Peot,Pe-3 2
ngatur Nada (Tene Control) ser-
ta Jenis don macamnya. 5
- Pengertian den Fungsi Pes.Fo- 3
wer Awplifier Stereo dengdn me-
nggunaken IC gerta Jenis dan -3
mé&camnya , H
Membace Gambar . 5 14.Jp
- Pengenalan kode/simbol kompo- 3 b
ponen Elektironika . 3
- Skematik Diagram/Rangkaien Pest 2
Maptoxr DC PSU (1-4.Dioda), dans :
Stabilisator , ? .
- Skematik Diagram/Rangkeion Pest € 3

3

-_—

” =

ne

4.
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9y

3 Praktek Merakit
¢ = Praktek Dasar 3

3
1]
3
1]
H
H
z
S
B

13
2
H
&
3
3
i
4
]
5
3
i
H
E
4
b4
4
H
3
§
L]
H
'
3
¥
:
]
¥

- Membuat Papan rangkeian/PCB s

~ Praktek Merakit s

Seri dan Peralel Resistor, *
Maptor dan Radio Treénsistors:
Membuat Chagis Pest,Adaptor-:
dan Radie Transistor,serté- 3
Pest. Power Amplifier Stereo:
Menyolder Seri dan Parulel Ra
gistor dan Campuran.

“‘ll

Merakit Remgkaian Adaptor = ¢
Perata 1-4.Dieda.
Merakit Rangkaian Radie Traps
sistor Band.M<
Merakit Rangkaiesn Pengatur -3
Nada ( Tone Contrel ) Sterees
Merakit Rangkaian Power Amp-s
1ifier Stereo uwenggunakan 1C:

-

Pruktek Gangguen 3 H

Mengatasi Gangguan/Gejala yss
ng terjadi pada Rangkaian Pe:
gawat Adapter FSU H
Mengatasi Gangguan/Gejala yas
ng terjadi pada Pest.Radio ¢
Tpansistor pada rangksian Pes
nguat Akhir (Power Amplifier)
Mengatasi Gangguan/Gejala yas
ng terjadi pada Pest. Radio 3
Transistor peda rangkalen - 3
Penguat Menengah (IF, Aap ). 3
Mengatasi Gangguen/Gejala yas
ng terjadi pada Pest,fadle
Transister pada rangkalan Ye-
nguat Frek,Tinggi (RF, 2mp) .3
Mengetasi Gangguen/Gejala yas
ng terjali pada Pest.Power -3
Anplifier Steree cenggunékans:
IC daya 60.,Watt. 3

3

309.Jp

MMN"-ﬁlﬂ-ﬂwnﬂﬁttMﬂ-nﬂﬂwﬂhﬂu“hﬁ“n B9 e BT B RT Br AR BE B WY

309.Jp
76
18

14
38

26
169
14
24

50,Jp
8

|l““l!..l’l““““.‘“l'lllll‘““Ill'.'"l'..'ll’.l.h""““““ﬂ“.‘“““

111

KELOHPOK — PENUNJ ANG

LA

20.Jp

6.Jp

14

2.

&
3
4
E
3
b4
4
13
1
3
4
3
H
3
H
3
¥
H

Kesolamatan Kerja i 3

-

Keselamatan Kerja Ilektroniks
Keselamatan KerJja Umua 3
Keselanaten Kerja Knusus (Pes
ngetahuan dan Peralatan yang?
berkaitsn pekerjaan Elektro.:

Evaluasi Teori dan Praktek H

Pength,Bahen dan Alat Ukur 3
Pength.Radio Transistor s
Membaca Gambar ’
Pength,Dapar Elektronika H

Pength.Gangguen 3
Praktek Reparasi/Gangguen Fes
sawat Adaptor PSU. :
Praktek Reparasi/Gangguen Fus
gpawat Radio Transistor. :
Praktek Reparasi/Gangguan Pe3
gawat Amplifier Sterce. E

1

10.Jp

1

MR RO

Jp
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1V . Metoda Mengajar den Belajur . : Penjelasan (Lecture),Tanya-Jawab,Diskusi,
(Teaching & Learning Methode) Demontrosi dan Praktek .

Diktat , Job Sheet , Alat Perage berupa -
Churt , Benda 4sli d11 .

V . Sarana (Media) Penyajian

VI . Sarana Peralaten . t Alat Ukur Avemeter , Ampere meter , dan ~
Alat Test Instrument AF/RF Generster dan
Signal Injecter .sdrta peralatan praktek

laliinya .

vilI, Evaluasi :-Eveluasi diselenpgarakah setiap selesai ~
preses belsjar mengajer dan tahap akhir -
latihen yang menoakup seluruh isi Kuriku~-
lum / Syllabus dan dilakukan terhadap sed{r-
tiap peserta latihan .

~Evualuasi mencakup al
a, Teori dengen bentuk pertanyaan secara
tertulis .
b, Praktek 3
1. Prestasi dengen urutan Kecapan den
mutu .
2. Mereparasi ( Repair ) den Menwukur,
-Nilai diberiken dari engke 0 - 100 yéng-
disertai nileil prediket .
-Yang dianggep memenuhi syar#t adalah yang
dinilei mendapat angka 55 keatas .

- Lain-lain .




IKHTISART PROGRAM LATINAN
PAGIAN ¢ AUTOMOTIVE

1. Nama Jatiban

IT. Tingkat Latihan
111. Lama Latihan

1V. Kwalifikasi yang dicapal

1.
2.
3.
4
5e
G
Te

+ Montir Muda Bepeda Motor
Tasic Skill
523 Jam Pelajaran

1]
{

Dapat menggunakan alat-alat
Dapat meolakukan pemeliharaan harian dan berkala sepeda motor

Tapat memperbaiki,Meluruskan stang,hook dan pelek dari sepeda motor.
papat melakukan pengukuran sampal katelitian 0,01mm dan 0,001 inchi.
mmpat membongkar dan memasang baglan-baglan sepeda motor.

perkakas dan alat-alat ukur sepeda motor.

papat memperbaiki,mengatasi gangguan dan kerusakan ringan,

Inpat mengemudikan sepeda motors

V. perayaratan Peserta
1. Pendidikan a., Minimum SLTP
b. SD yeng sudah berpengalaman dalam bidangnya.

2o Laki-lakiberumur

3. Lulus testing masuk.
4o Debbadan sehat (Melalui Pemerlksaan dokter)
5. Berkelakuan baik (melalui Polisi atau yang berwajib)

7oKkurikulum

1

18 tahun ke atas.

J'\oTEURI.--........-.....-....-..144‘]&1?!1

1. EYKa/SIKAP o o o o o o s o s s o o s = o s o 4 Jam Pel
2. Motor PonBin s « o ¢« « ¢ s s o s o o o oo o 50 Jam pel /7 i
3. ChaBliBeesoeesossrocrosse 10 Jam Pel
4. Alat Perkakas,Peng Pahan,ipengukuran . . « o 30 Jam Pel
He pemeliharaan/GangEUAN o « o « « o o ¢ o ¢ o o 10 Jam Pel
6o KeliatrdkAn o« « o« o o v o o o o o o o+ o o 30 Jom Pel
8. Keselamatan Kerja o « o « o o o o o o o o 0 10 Jam Pel

Bo PRAKTEK o ¢ o600t 00 e . s o s o 350 Jam Pel
1o Motor Densin « « « = s o o » o o s s & & &« . 160 Jam Pel
20 Chasils o« o000 ¢ 00 & Tl Y B W « 40 Jam Pel
3, PGNEUKUTAN o o o o ¢ s & o ® P . 30 Jam Pel
4. Keliotrikan « ¢ « s o s s s s o = ¢ s » 0 « 40 Jam Pel
5o GANZEUAIL o o o o o o s o o s o v a o ¢ ¢ o + 40 Jam Pel
G, MonGEmMUAL ¢ o o o 5 o 4 00w 0. + 40 Jam Pel

C.  TKSTRA KURIKULUM/EVALUASI o o o o o = o o & ¢ cuson e 29 70 Pl

VII. SILABUS

As TEORI

1.E‘tikada.n81b1p....-..--

- Pengertian dan Dasar nikap yang balk
- Dasar-dasar etika dan hubungan yang baik

. 4 Jam Pel

s

T o

R



s e e

2.Hot0rBaBin...-.....-....-..-.'o..- 5UJENP.1

Asal Mula Tenaga .

Prinsip Kerja Mp 2 Tak dan 4 Tak

& peficiency Volumetrik .
- perbandingan Kompressi ‘

- ¥epala silindor,Blok moter, karter

- Piston dan Kelengkapannya

- Poros ongkol, Conacting ltod dan bantalannya, -
- Karbulator dan tangkl bahan bakar.

- xaluran Masuk, buang dan Knalpot

~ Sbstim Pelumasan.

3. Chasg8 iBaeeeoseisss. T 10 Jam Pel
- Macom-macam Rangka
- 5istim Kemudi
- Sistim Suspensi
- Roda Depan dan Belakang
-~ hantal Todn -

- Slatim Pengerenan

4o Alat Perkakas,Pengetahuan Pahan,dan Pongukuran o o » = o 30 Jam pel
a. Alat Perkakas = 6 Jam b
Kikir,Pahat,martil,Cergaji dan lain-lain . : 4

Hagum,Snoy dan tap, Extractor
— Dor dan Jonlsnya
Obong Ketok,(Obeng bintang,0Obong Rata

¥unci FPas,Kunoi Ring, Kuncl Sock, Kunol Inggris, Kunol
busi,dah Jeinnya.

-~ Triker magnit, Pelobang paking, gunting dan plsau
- Tang Spie,Konbinasi,Tang pemotong, tang stol.

b. Pongetahuan Bahan = 6 Jan
- Maocam-macam plat dan penggunnannya
Macem-nacam logam lain, pembaga, Porunggy, dan Alumunium
Jinhan Falapin/Paking
Dahan peluman/Gemuk/paslin
- Knreh,Kulit,Plantik dan Yaoa

i

1

1

Dahan Perekat.
5 C. Pengukuran = 18 Jam
- giatim Ukuran Metrik dan Inchi

Mistar Paja,macam-maoam Jangke

Beulfmat (mistar ingout)

Iyd:rometer
- 'facho meter

- Kompresi Meter

5.Pﬂmeliha:rn.anf(}anggum.................-.-..10Ju.mPul I ‘
- pelayanan gehari-harl sepeda motoxr
- pelayanan Terkala sepeda motor

- Pemeriksaan/penyetelan baglan-bagian sepeda motor



j - Gangguan

!j- -~ Motor GSukar Hidup

| " Motor lemah Tenaganya
- Motor bersuara Keras
- Gangguan Gistim Transmisi
‘- Gas Dekas tidak normal

Do Yollotrdlan ¢ ¢ s ¢ s o o s G ¥ v s an v @ s s aes J0Jon Pel
- Aliran-aliran listrik
ae - :c;aaa'tuan—kauntuun listrik dan hukwa OIM
| — Magnet permanen dan Remanen
I .+ = 5ietim Pengaplan magnet
= Instalasi laupu dengan porinsip korjanya.
- Inatalansi lampu petunjuk arah dengan perinsip kerjanya

Instalasl pengaplan batery dengan perinsip kerjanya.

T+ Koselanatan KarJa o o ¢ a o o @ « & @ @ % & % & » & 5 10 Jam Pel

~ Sebab-sebad terjadinya kecelakaan dan macam-macan
kecolukaan '

- Cara mencegah kecolakasn

- Heuntungan dan pengaruh keselamatan kerja

B.PRAKTE

To Motor BenBin s o e s s w6 & & % & @ @ 6 & & 5 6 @ 160 Jam Pel
- Kepala silinder dan silinder

- Pleton dan kelengkapannya

- Klep dan Kelengkapannya '

Poros hubungan dan rantal timing

-~ Poros enqkol dan bantalan

- Karbulator

- Saringan ﬁdarn

- Tangki behnin

- Gigl tarspsmisi

i
I

Zighanlesisdas s s i@ dnmdee wﬁde
- Bongkar pasang Kopling
~ Bongkar pasang Versenelling
- Bonglkar Pasang Rantad
- Bongkar Pasang Rem Tangan/Kaki
- Bongkar ‘usang roda depan dan belekang
- Bongkax basang ban luar dan dalsm
- Dongksr pasang Garpu,Stang,pegas,

5.Kﬂliﬂtrik8ﬂouoc-o.no-.onoo-tcce 40J&mp31
- Memasang instalasi Stater,lampu petunjuk arah

-~ Memasang inptalasi Pengisian

Meomasang instalasi Klason
Memasang Instelal Pengapian Datery

Memasang Instalasi Pengapian Magnet



KURIKUTUM DAW STTLA?US

I. Nama Latihan .
IT. Tingkat Iatihan '
ITI. Lama Tatihan :

T1v. KEwalifikasi Latihan

V. Perayaratan siswa

Menjahit

Dasar

480 Jam ( *_ 3 bulan )

Pada akhir latihen siswa akan mampu ¢

:—

-

Mengenal bentuk badan, memilih bahan,
memilih benang yang sesuaidengan kaln

Mengukur sesual bentuk badan dan be-
par keciluya mesual permintaau

Menggambar pola pakaian nesual dengan
yang dikehendakl

Menggunakan peralatean secara tepat
dan benar

Memotong dan menjahit dengan baik dan
rapl

Merawat mesin jahit beserta perleug -
kapanya

Pria atau wanita
Umur 16 s/d 35 tahun
Berbadan sehat

Kartu kuning dari depnaker

Tulus test



IKHTISAR PROGRAM TATIHAN
KEJURUAN MENJAHIT

1I. Jabatan/KJI

11I. Tingkat TLatihan

1V. Lama Latihan

V. Kwalifikasi

VI. Persyaratan siswa:

Memberikan peungetahuan perta ketrampilan
xepada para siswa agar mampu bekerja da-
lam bidang penjahitan serta mampu beru =
saha sendiril ’

Tukang Jahit / 795.10
HDnas@er?T
180 jam @. 45

pada alkhir latihan piswa akan mampu 1!

- Mengambil bentuk badaun, memilih behan,
memilih benang yang gesual dengan kain

- Mengukur sesual bentuk badan dan besar
keciluya sesuail ukuran yang diminte

- Menggambar pola pesual atau tepat de -
ngan ukuran atau yang dikehendaki

~ Menggunakan peralatan secara tepat dan
benar

- Memotong dan mejahlt dengan baik dan
rapl

= Merawat mesin jahit bveserta perlengka~ . -

pannya

-~ Pria atau wanlta

- Umur 16s/d 35 tahun

- Berbadan sehat

~ Kartu kuning dari Tepnaker

~ Tulus test



VI. Kurikulum.

NO

-
*

Mata latihan

Jam Latihan @

Keterangan

e

PR

+ KD ¢ JMDL 3

A.: Tnstitusional

B.
C.

:

.l

- -— - -a -n

1. Mengenal Mesin dan
Peralatan

2. Menggambdl ukuran dan

Menggambar pola

3, Merancang bahan/harga

dan Pengetahuan

4, Praktek dasar pambungan:

5. Memotong dan Menjahit

Evaluansal
Penunjang
- FMD
- P4
-~ Motivasi Kerja
- HubungAn Kerja
-k B
- L!A Em\. f:"l‘\t\lu-
Jumlah

: B :55: 631 PB* Pengetahuan
$ H : H yang berkaiatan
3 : ! 1 ( teori )
t 163 48 1 64
: 1 t t
«+ 41103 14 : XP = Ketrampilan
: t : s praktin( praktek)
:ﬁ$b ! 156 H
t :180 3 180 ¢
1 B 243 32
t 10 ¢+ 30 ¢+ 40 1
3 1T 3 r 171
t B ! 8 1
t 81 1 81
1 41 t &
4 - 4.
: 83 1397 3 480 3

VII. Silabus

:+ Ketrampilan Teknis : t Pengetahuan yang berkaitan : Jam @
s T v 2 3 o 3 T 4
‘1., t Mengenal mesin Jahit 55 : - Mengenal letak bagian me-t B8 3

e

-

serta Peralatan dan Pe-

meliharaannya

~ Membersihkan dan me-
lumasi bagian-bagian
megin

+ ~ Melepas dan memasang

-

tall streung

- Melepas dan memasang
skoci dan spool

- Menjalankan Mesin ja-
hit

- Menjalankan meain
obras

H

L4
-

ain dan tipe alat-alatnya:
- Memperbaiki kerusakan ri-: !
ngan pada meain jahit
- Pemeliharaan mesin jahit :
- Menggunakan alat potong
- Menggunakan alat gambar :

Lad

-
- s =8 e

-~ Menggunakan alat ukur t !
- Menggunakan alat meein H H
jahit t s

!



: 1 : 2.3 3 1 4
2. 1 Mengambil Ukuran, Meng. Pola : 48 i1 -~ Mengukur pakalan pria 1 186
: - Celana Color s g Celana pendek dan kemeja
! - Hem pendek 3 t - Mengukur Pakaian Wanita 1
t - Kebaya, Rok, Daster 1 Rok, Kebaya, Daster, Blus 1t
%, : Merancang bshan/harga dan Pe-: 10 t - Menghitung/merancang bahani 4 i
: ngetahuan t 1 - Pakaian pria dan wanita. 1 !
4, : Praktek dasar sambungan 1 50 1 1 E
t - Membuat kolor H t ! H
: - Membuat kampuh/pipihdan ba- 1 ! ;
1 1ik ( Jahir sarung ) : : : :
e Mcmbuqt paku ! : : :
t -~ Membuat manshet dan seplit : 2 : t
t - Membuat Congot Gulbi 2 1 t t
5. 1 Memotong dan Menjahit s 180 3 ! !
1 - Membuat celana dalam 1 : 1 1
t - Membuat rok bawah - ! 3 : !
1 = Membuat kebaya ‘ 1 ! H 1
t = Membuat Dsater s ! ! !
t - Membuat blouse ! 1 t 1
: = Membuat hem pendek 1 H t !
t =~ Membuat celana pendek : H ! }
B 1t Evaluasi t 24 1 y 8.1
0. tPenujang t : t by
1 -=FMD : 30 : t 10 3
1 =P 4 s - f 1T 3
! - Motivasi Kerja $ : 8 ¢
1 - Hubungaﬁ Kerja 1 t 3 8 1
¥ - | 1 4

K B ! :

e L L T ———
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PROGRAM  LATTHAN

T. NAMA LATIHAN

TT. TINGKAT LATTHAN
IIT. LAMA LATTHAN

TV. PERSYARATAN PESERTA

V. KWALIFIKASI YANG DICAPAI

VI. KURIKULUM

-

[

e

Menjahit

Dasar

480 jam latihan ( + 3 bulan )

— Pria atau wanita

~ Dasar pendidiken tamat SD, SMTP, SLTA
dan Drep eut

~ Berbadan sehat

Berkelakuan baik

Kartu kuning dari DEPNAKER

- Lulus test

Pada akhir latihan peserta akan mampu :

1. Mengenal bentuk badan, memilih bahan,
memilih barang yang sesuai.

2. Mengukur pakaian pada bahan, sesuai -
bentuk badan dan besar kesilnya.

3, Menggambar pela pakaian sesuai dengan
yang dikehendaki.

4. Memeteng dan menjshit dengan baik,

5. Merawat mesin jahit beserta alat per-
lengkapannyaa

NO

MATA LATIHAN

A TATIHAN : JUMDAH : KETERANGAN
TRORT : PRAKTEK _

A

oWV WwWih e

R R B ]

s &8 m% a8 W% ss A

-

Teoxri
Sikap dan etika
Pengetahuan mesin

Pengetahuan alat perkakas

Perhitungan bahan
Pengukuran

Menggambar pela pakaian

Praktek

Mengenal mesin jahit /

alat perlengkapannya

Praktek dasar membuat
sambungan

Memetengz dan menjahit

Extra kurikuler
Ewaluasi
Peragaan / praktek

Penunjang
FMD

P4
Metivasi kerja

Hubungan kerja

§ : 84 :
3 4 3 - 5 :
z 4 - 3 .
: 4 = - : 3
: 8 = - H :
: 16 ¢ - : £
: 48 : - H :
% : 252 H
3 - 3 28 - k
H - 3 44 3 :
§ - 3 180 ] :
: : 24
: 6 : :
g - 18 : H
120

e wme
-
s ae
- s we

.
.
(]
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VII. SYLABUS
Ao TEORIeevooocacsasasessasnssssassesossassassepasecsssscscccsacts Bﬂ'jau latihan
10 Sikap dan etikaseseesssesercsecarccsasssassscnnennes 4 jam latihan
20 = Péhgatahuan dan dasar etik yang baik
-~ Dasar-dasar hubungan kerja yang baik
2. Pengetahuan Mme8iNeecsscoccccacsssssassscssnssancscce 4 jam latihan
~ Pengetahuan mengenal mesin dan bagian-~bagiannya
— Pengatahuan cara memperbaiki kerusakan ringan mesin

~ Pengetahuan cara pemeliharaan mesin

3, Pengetahuan alat perkakaScesscceece- sk ieeswes & Jom Tatihan
- Pengetshuan alat-alat ukur, gambar serta pengguna-
annya
~ Pengetahuan alat-alat peteng dan alat mesin jahit

serta penggunasnnya

4. Perhitungan bahan...o.-.ao.......-.-.......-.....-.. B jam latihan
- Pengetahuan menghiting langsung bahan secara gle -
bal dan kalkulasi bahan

5. Pengukuran .atcc.t-.ooooo--n-o..ooo-noc-ataannl..oo.16 jan 1atihan
~ Pengetahuan cara mengukur pakaian wanita dewasa -
- Pengetahuan cara mengukur pakaian anak-anak

- Pengetahuan cara mengukur pakaian anak lelaki

6. Menggaumbar pela pakaianoeessssssceccsssssnasasssssasdB Jam latihan
- Pengetahuan cara menggambar pela pakalan wanita de
wa..a dan anak
- Pengetahuan cara menggambar pela pakaian anak-anak
lelaki

B. PMKTE{C.tcno...n.-n--t.--.u ----- s e s sB S BT I PEE TS A sEsseas S 252 jan iatihan

1. Mengenal mesin jahit / alate...ceceesccessvesonesss.28 Jam latihan
- Pengetaﬁuan cara membersihkan dan melumasi bagian-
bagian mesin, melepas dan memasang skeci/speel dan
streng

- Pengetahuan cara menjalankan mesin

2. Praktek dasar membuat SambungaNeseseessesscesececseedd jam latihan

Pengetahuan cara membuat keler

1

Pengetshuan cara membuat kampuh

Pengetahuan cara membuat leher/krah

- Pengetahuan cara membuat saku

- Pengetshuan cara membuat cenget/gulbi

3- Mem.t.ng dﬂ'ﬂ menja}]it.o-.o‘oooo-.-cooun.!...l.lllill



3 -

3. Mem.t.ng ian menjahi‘t..----o.-.-....-..-.o-..-o--.a...o--

C.

D.

Penge tahuan
Penge tahuan
Pengetahuan
Pengetahuan
Pengetahuan
Pengetahuan
Pengetahuan

Pengetahuan

cara

eara

cara

cara

cara

cara

cara

cara

meneteng
memnsteng
memeteng
memeteng
memeteng
meme teng
meme teng

memstong

dan
dan
dan

dan

‘dan

dan
dan

dan

180 jam latihan

menjahit celana dalam pria

menjahit rek bawah
menjahit kebaya
menjahit bleuse
menjahit daster
menjahit rek celana
menjahit hem pendek |
menjahit celana pendek

EXTRA KURIKULEH 24 jam latihan

1 .Evaluasi'.‘.-..._..“.‘.......lll....'...l.....-‘.l..-.
2. Peragaan R M R b A 6 A SE AR SR R
PMJANGOOGII".-tl-..l.-ct---tc-.lcconot---l-C'DO‘lll'l'.
1. FMD

2. P 4

B Metivasi kerja

4, Hubungan kerja

. 6 jam latihan
..18 jam latihan

veevseas120 jam latiljan



3Jnuaa:uuuunr4Luuau:nxmnuuunuuanhnuuuunxnm-&ﬂnn

0.

V.  LAMANYA LAUTIAN

Adopun lemsnys latihsn instalssi listrik institusional =

600 jom palajaran.

VI, CORLVLUN LATIHAR AHSTEEUSTONAT.

12 RSB MM A AR L T

BuBSORsLENoREROR

JAH  LATIIAK

) MALA LAPTHAN . e JUMLAL 1 KET,
TEQORZL 3 PRACDEK

T @ KELOMPOR Wilite

t Rk Pl $ 27 I - : 17 3

$ L2 F H D P - ' ho Jn ho

T Lot HOVTVRAZT KINTA ; 8 v - s g 1t

1 Lolty  MUGURCAN KEIJA ) g v - 3 8 3

i LB SIKAR MUIEAN 1 L Gp H - . L 3
2. 3 KELOMPOK INTI

: 2.1e Tolni)k Idstrik i 2k jp ¢ - o 2h 3

i Zu2y  Pungebolaum bshan/elet 3 X2 jr 3 - y 12 g

: 2.%  Kerjs bongkw / montege 3 e : he 1» : ko6 .

i 2elts  Pucguiurasn 2 dp % 2C jp & 32

3 2elle Hembpopr goaboy g 0 Jp @ 20 v B0

i 2.6, Puill i 20 j» ¢ - v 20

i 27« Inpteloud Listrik : 160 Jp ¢ 1060 Jp - 160 3

: 2.0. Telindk pgangguan I - 1 20 Jp ¢+ 20 @

1 2.9« Neuln - mosin listrik : 18 qp ¢ 28 3 ¢ Lo ¢
e ¢ KELOMPCE VELURJ Allte

t 3,1, Meneleumotsn kerje H ?7 Jv H - t 7

T Beize ¥ K L ( prohtek lapmgen 3 - i 25 i 25

1 t |
be 1 EVALUASI AKilIF,

1 Uvslussl ekhir i 7 jp 1 10 t 17

JJIHLAN 1+2+ 34+ 4 i 600 Jp 3

- — — S - ———

i e b a e



KETLOMPOK_INTI o

3= 5 0 ks om0 Y B3 X N ON 5 5 A A 1N M A0 10 B3 R AgsEaREESLnIuS T ETTRETEE nromesRLuadBIaEODoRERIRaEgDE R 1-1-3 1 F-3-F-1-1-3

HOw 8 KOMPETENSI KERJA 3 JAM 1 PENGETAUUAN TEREAIT ¢ JAH

} Ketexsmpllan yraktio

1ot TENNIK LISVRIK . g i « Batuen Lesarsn - hossren liste.r 24 §p

H ~ 8imbol = simbol kelistrikene
» Ampare, volt, ohm, watt, kilo
wntt, watt Jonykilo -ottjsm 3
con phi, ponshan/tenenen, I
kumparsn indukol,capasitor 1
kondensator, motor, trafo, |
na/de, lempu pijsr, tl,solklar
gbop kontek, ¥itting, kowat |

/ ksbole

- Hombatpon pade nrua aeornlla 3
+ Tukun kirohgup, huikum ohm, 1
nulungan serie,psrolel dsn 1
enapuran ( wnjonulc ). !
- Buibsr tegnngrn srus moaroh !
eleuen kering den bnoph. }
+ burloban den teaps boban H
+ telsuon dolor pumber (R4 ) 3
+ pambungen deretyjnler den H
onMpPUrsng ]
« Hombnten pacde ranghnien prrus |
bolek balik ( AC ) '
3
i
]
1
}
!
1
]
1
!
'
'

—“'#*ﬂ“““‘-“ﬂ““

+ Rengkedan R don L
+ Rengkeisn R don U
+ Rengksism R den L sertsa O
dnlrn hubesorie,jmier den
GAMDLIANR
R = Reaistif / ponahan
I, = Kumpsrsn / iudulctif
C a Gapagltil
w Dnya don Ussha listrik
w Kezuwagnlten
-~ Bunher tegangon erus bol-bal
+ llsrge effolktin,hargn nosant
Lhexge rata-refia,heriyn puncak §
+ Dayn pemu,Deyn nyeie &reektifi
<8
- Mnopa-macon ¥eballavot, } :
(type,wruran dan kode inti t 12 Jp.
« Moopuemeonns pipn (type Lukursat

2e

Pengotshusn behen/slat

« Behon penghanter listrilk H
4+ Mocemnys. H
+ Sipnt-sipatuyn 1
+ Kogunnanya H

+ Bantuknya (padot,Cnir & gaa 3

« Bshan penyekat/ponshen listrilk:
+ Hnonmnyo,sipntesiyatnyn dan 1
kogunnanysne i

H
)
H
!
H
H
i
1
§
i
H
}
}
}
$
i
B
i
]
§
i
i
]
3
g
i
|
i
3
H
|
]
:
i
|
t
:
]
]
i
H
1
1
i
}
! - Moonm = macom Alnt perknkan ececevecvesn

- s e B P =8 4 ST WPY S WS Sm e WY 89 - whE ahd BN WE W - b ﬂﬁ*“-#_'“-“-‘““-_—*#‘.““““

s @4 @8 ba 44 A4 Ba wd =S - . B wu wd S8 Sa S W e Sw Ay H-“ﬂﬂ-ﬂ‘l-‘-’—-ﬂ-
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FEoDEEODHaEnCOEERSEomooR MIIEETIS ALY AT SIS LIS LA R R SEITI R B S I B il "ﬁ“-ﬂ.“ﬂiﬂ f-F-V-F-F-F-1-1 -3} t-}

- Malskuknan pongukuren

dongsn 1
Aapor neter AQO & DG
Volt metor AC & DJ

& AVR, Multimeter,kilowsttieter 3
KWl moter, moggor, esrth tester

tonz amver dll b
& ketolitimsn alat~slnt wlur list:
frapiai, korja dsn kags> :

Crps mangzunaken nlat nlux liat

H]

rike. H
1

H

Noe. % KOMPETENST KERJA T I PENG L AIUAN TERKAIT t Jam .
b 1 ' 1 1
¢ 3 { « Haonm - magem slat porkrlken H
$ } i 4 Alpt « nlet kerjs tongen '
H ' i 4 plal - olat saperti Hioromober:
! : i asiguot,rol metery polderymenini
[ 1 : 1ietrik, bor, gerinda,zergnaji 1
1 . ] i . i
3., 1Kevis benglku/montoge dagors 0 1 « Onrs nongsunsken ale? Luiju Sgn 3 G jp
$ = Mombunt songlieng/klen 3 t - Oere pougsunsksm wlet -wlul ulkurs
i - Humbust aepotu kebel o t = Oaxrs menggunaksn wosin soduianot
1 = Hembunt Dio « bnr ! t - Oare mombust sanbungen liewul :
§ Hongukue,memotong, | 3
1 menggorygn i nengikir: ¢ & crrs nenglkat,uiongupso :
¥ mongebor,menyannl 3 : § mombunt meta lkiuvet 1
s nangotap & menggulung t 4 Mombunt ssmbungen lurud, '
$ Kunparnn elelttromag 1 1 % Carn mesnbunt panbacnbung t
1 naotias ! t 4 Qopp membuat cenbl.Kewr.l urst 3
1 = Homvuat moopm ssmbungani i :
1 kowot / kabol - } i }
] b mengiknt & mengupen } H 1
1 & Mombunt mota kewnt ' 3 }
t § membuat sombelurua j i |
3 & Monbunt snpmbeanbong i 5
i1 £ mombunt aenb,l.urat i i H
t = Momortin sombungnan Ko= @ i = Qare mouertin scobungea wowel 3
i wnt/kabel dengan timoh 1 1 dengan 3
i £ polder baut npi,nsolder t £ golderv limtrik !
1 &£ Aistrik dem blower 3 1 £ soldor npi i
$ } t & blowsyr 1
i « Mongikat kownt pd iso- 1 i 1
t lntar / rolen ' s 1
t & rol isolator i ' 3
t & iooletor lonocong H ) t
i % 4solntor olevia | H i
1w» Monarik kewst reatsng ! - Gors meagliat kewst puce isolator
( strosk lediding ) : 1 :
- Mampsang sopatu kabol 1 - Tehnik mzmnaneng sepniu kobal H
' t 1
L, 1 PENGUYURAN LISTRIK 1 20 i1 12 Jp
1 1 t
=Hungonnl nzapa=-mzas nlot 1 { = Agna=nzaz alet uitur llstrik 1
tur llaetrik : t £ Gulungen putar,Lasil gersk , :
3 1 elektrodinnmis,ferraris dsn 3
i 1  Kkewnt psnan _ !
- Mengonal meopmenncam 1 i - Magsm-noopn alat ulkur llstrik 1
1 l
] H
:
3
|
!
i
H
!
'
t

H
]
t
H
]
H
1
1
1
L]
H nlat ukur liatrik
H
1
t
3
1
H
H
'
i
H

!
}
! }
1
begaran-bessran listrilc
1
1
i
1

Ohm meter & Kwh meter

..-...oqaa.--r....l-qll.ltiiill TIEEEAEN R L L
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plpe PYC pods dinding/bsloks: : t
n}!tﬂk(l(:[li'ﬁn t!.mhul;’out DOW): eesssnenosssveuvonhisdétesstasbirsvorncsacseded

~ NOe 3 KOHMPLTENSI KERJA s JAM PENGEDAIIUAN  TERKAIT } JAH

i Hogger H i !
t Malekukan vembansan pada plat: - t Qarn pambacasn nlat wmpr listriki
t alnt ukur listrik, ; ! i
1 Berubsh Lstoes ubur emper me 3 H !
: tar, Volt metor don Kwh metars : '
: Honginotnlasi lomarl ulur : i Qarn penguiuran telt lengoung dgni
. t t Tronpforastaor erua % toxsngsan ]

S5¢ 3 Humboago gauhar i 20 jpt =~ Perslaton meaggember 1 10 jp
: « Mocan sckloy & s¥op kontaelc 3 1 = Jopsasng sogitige,p:mgesris 3
‘ . 1 1 D dan Jenplks :
§ = Mocenm - mncsm fitting ! t = Beblon, engko,Huvuf %ponsdl &
1 -~ Mromm tonbol telian H ¢ :
1 « mator dna generptor : : u kertps ganbar H
| - macan plal pengauin ' : = Cuove nembuat geris,huruf dang
i H 3 migln H
t Mengpumhnr instalead pumsh 3 ! w Normsliosul gardes,huraf dax i
i tiuggel 1 1 angrka 1
1 = Inatnlscl rurng tenu ] 1 = donnrik grois tenpgn penggoris
1 = Inatnlapi ruemg msikan 1 ! M
i « Inatneleci kamar tidur i H 1
1 « Iustolosl rueng kelusrgn - 1 t 1
t = Inotedlasl gudeng : 3 :
t « Insbolaui tanen H 1 :
i = Inatalepl raong potret : $ H
; « Instaloci lepengen tennis @ 3 i
¢ Hangpoewbor ingtelasl rumeh @ t C.pra uorbees gonbaer ingtolesi 3
i tingme)l aoonrs lenghlap i ¢ penerecgon gedarhens 1
¢ - Donpoh runoh i : = Inol«lnel rusng tanu !
: « Pengawnton inptelneinys @ i » Inetelead rumng KeluryZn 1
: = nlkulogl days i 1 = Mugteloed komnp tidur 1
i - Ealrtulnal bohon/perlengkspon 1 = [nutslesi rusng mskon t
t - Honggembayr instolasi bel : ! H
t  pads ruwash Linggnl/motel dll 3 t
I H p }

Ge + PURATURMH UMUM INSTALASI LIST. 1 Peprstuven~porsturan wiws inotelod
t 3 1 Liptrik penersngen untuic yumeh 1 20 Jp
: : i tingeai/metal/ acrage 1
s 1 | - Jualeh titik oshaye/kelompolc ¢
‘ i 1w Mugid salkiore dapl lentnl t
: t ! w Maged aolring deri Lmbsel H
- H i = Miarpi otop kontaek Jecl lontoldd
H ; } = Pemuosngmy ponengiced o2tixr 1
: : 1 1 Tatin) venggunssn kewed ‘ponghent
: H i = Jenilas kawal,ukurrn dean kodeo 1
: H 1 Slstiv pojoescngen tleny SUTR i
- ; t Sistin pomasrngen insteiopd di 1
- 1 i tempn®t lembrb H
- 3 1 Sislin powesrugen dark etondort 3

7. : THITALASI LIOTRIN : 160 1 H
: : | t
: ~ Mennsrng inatelssl trelk : : H
:  loideng ( rontang ) - - ;
: o Nomnoong inastelnol dengsn ¢ : 5
s kaunt NYM 5 : t
: w Momesnag Anstaleal dangsn 1 H H
L]



o s—

NOo, 1 KOMPETENST KERJA : Jhﬁ 3 PIHCETAIUAN TERKAIT 3 JAN
*; Mempseng inetnlami penersngen L 1 :
: dalam tourbok ( dn bow ) dgn pipas: i :
: = Memasur bLiatulsal rumoh sedor | H H
H hana H : s
: « Memsssng inetolaul bel listriks H i
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: kontelk,fitting &abel ral : t
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{ motor don gonerator : : ;
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: Anatomo kecclskann kexrjas 1 $ winkior penysbab 1
H ; : « Kondean/kesus aasat timbuli
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ANGKET UNTUK RESPONDEN ( SISWk ) PADA
BALAI LATIHAN KERJA PALANGKARAYA
Petunjuk pengisian
1. Mohon kesediaan mengisi pertanyaan-pertanyaan berikut
ini pada tempat yang telah disediakan atau : Twmemildih
" satu diantara jawaban yang tersedia, dengan cara mem-
beri tanda silang ( X ) pada huruf dimuka jawaban yang
sesuai.
2, Jika tidék terdapat jawaban yang sesuail, maka tulislah
jawaban yang diinginkan pada kolom yang tersedia de-
ngan penuh kejujuran dan ketelitian.
I. IDENTITAS
1. Nama
2, Tempat/tgl lahir
2. Umur
4. Jenis kelamin
5. Status
6. Pendidikan terakhir
7. Jenis pendidikan ke-
trampilan yang diambil 3
IT. PERTANYAAN
1. Apa yang menjadi tujuan saudara mengikuti pendidi-
kan pada balai latihan kerja Palangkaraya : '
a. Ingin menambah pengetahuan
b. Ingin mengetahui saja

¢. Ingin menambah pengetahuan dan memperoleh ketram-

pilan



2, Bagaimana hubungan saudara sebagai siswi terhadap
para pembina :
a. Terjalin baik
b. cukup baik
c. Kurang baik

3, Metode apa yang dipergunakan pembina dalam membe-
rikan materi pendidikan ketrampilan
a. ceramah saja
b. ceramah, tanya jawab
¢. ceramah, tanya jawab, latihan

4. Sebagai -peserta didik, bagaimana saudara mengikuti
pendidikan kétrampilan
a. aktif c. kurang aktif
b. cukup aktif

5. Dalam mengikuti pembinaan ketrampilan yang saudara
pilih, apakah yang saudara inginkan
a. Ingin mengetahui saja
b. ingin mempelajari
c¢. ingin mempelajari dan dipraktekan

6. Bagaimana pandangan saudara dalam mengikuti pembi-
naan ketrampilan
a. sangat berminat ¢, cukup berminat
b. kKurang berminat

7. Bagaimana sikap saudara terhadap pembina-pembina :
a. selalu mengharmati c. kurang menghurmati

b. cukup menghurmati



9.

10.

1.

12.

13.

14.

Apa yang menjadi motifasi saudara mengikuti pendidikan
pada BLK Palangkaraya :

a. kemauan sendiri c. ingin memperoleh ke-

b. ikut teman trampilan

Bagaiamana sarana dan prasarana atau alat-alat = yang

tersedia pada BLK P.Raya :

a. mendukung c. kurang mendukung

b. cukup mendukung

Bagaimana proses belajar dan mengajar pada BLK P.Raya

a. lancar c. kurang lancar

b. cukup lancar

Selain materi pélajaran ketrampilan, bagaimana dengan

kegiatan-kegiatan yang lain, misalnya, olah raga, prak
tek dan lain-lain

a. selalu diadakan ¢c. tidak pernah diadakan
b. kadang-kadang

Kapan saudara mengikuti pelajaran ketrampilan

a. pagi hari c. sore hari

b. siang hari

Bagaimana minat.saudara mengikuti pendidikan ketrampi-
lan :

a. senang c. kurang senang

b. cukup senang

Bagaimana saudara dalam mengikuti pendidikan ketrampi-
lan pada BLK Palangkaraya

a. aktif c. kurang aktif

b. cukup aktif



15.

16.

17

18.

19.

gelama saudara mengikuti kegiatanpendidikan ketrampi-
lan pada BILK, bagaimana keaktifan saudara

a. selalu hadir c. 1 kali tidak hadir

b, 2 EFkali tidak hadir 4.2 Lo by bt Lo,
Hambatan-hambatan apa saja yang saudara hadapi selama
mengikuti pendidikan ketrampilan pada BLK Palangkaraya
a. sarana berupa buku-buku kurang lengkap

b. sarana praktek ketrampilan kurang lengkap

c. belum mampu menguasai materi pendidikan ketrampilan
", PO o

Bagaimana evaluasi yang dilakukan oleh pembina-pembina
ketrampilan :

a. sering dievaluasi c. tidak permah

b. kadang-kadang

Bagaimana penguasaan saudara setelah mengikuti pendidi-
kan ketrampilan :

a. mampu menguasai c. kurang menguasai
b. eukup menguasai de eeevocanses

Setelah memasuki tahun akhir pendidikan, bagaimana ni-
jai-nilai yang diperoleh dalam evaluasi-izaik.4@jf€/ﬁprﬂ@&;ﬁ|
a. baik c. kurang

b. cukup

Palangkaraya, 10 Agusius 1993



DAFTAR WAWANCARA DENGAN PEMBINA

DAN KARYAWAN B 1 K PALANGKARAYA

1. Sejak kapan BLK palangkaraya didirikan dan dibangun !

2. Bagaimana proses penerimaan peserta didik yang akan
dibina !

7, Berapa lama pendidikan yang harus diikuti ( jenjang )
pada masing-masing keterampilan !

4. Materi keterampilan apa saja yang diberikan kepada
peserta dldik dan disampaikan dalam bentuk apa !

5. bari mana sajakah peserta didik berasal !

6. Bagaimana latar belakang pendidikan calon peserta di-
dik yang akan dibina di BLK palangkaraya !

7. Bagaimana dengan usia peserta didik yang akan"ﬁiblﬂa!

8. Bagaimana dengan anggaran tiap tahunnya yang diturun-~
kan melalui‘APBN :

9. Pendidikan kKeterampilan apa saja yanz diberikan pem =
bina BLK Palangkaraya !

10. Apakah menggunakan kurikulum pada maging-masing pen =
didikan keterampilan !

11. Tenaga atau pembina keterampilan BLK palangkaraya da-=
ri mana saaa, apakah pegawal tetap atau pegawal ter -

F”"vang { tenaga jasa dari luar BLK ) !

12. Selaku pembina, apakah selalu mengadakan evaluasi eva
luagi terhadap keterampilan yang disampaiakan !

1%. bagaimana pendidikan para pembina keterampilan BIK

Palangkaraya !

T T



14. Bagaimana dengan ketenaga kerjaan yang ada pada BLK
ralangkaraya !
15. Bagaimana apakah ada kriteria penilaian untuk mengu;

kur prestasi peserta didik ( siswa ) !

16. Berapa jumlah peserta didik tahun ajaran 1993/1994 -

17. Bagaimana out put BLK FPalangkaraya tiap tahun ajaran !

18. Dalam setahun ada berapa kali angkatan ( lulusan ) !

19, Didalam memberikan materi pelajaran, apakah yang ha-
rus dipersiapkan oleh pembina keterampilan !

20. Bagaimana dengan sarana dan prasarana pendidikan ke~
terampilan !

21. Adakah hambatan-hambatan yang dihadapi oleh pembing
pembina keterampilan !

22, Bagaimana dengan keaktifan siswa dalam mengikuti
pendidikan keterampilan di BLK Palangxkaraya !

2%, Dalam tahun ini ada berapa siswa yang dikatakan ber
prestasi |

24, Apakah tiap kali mengkuti pendidikan keterampilan
demui siswa dijamin untuk lulus !

25, Bila "ada yang tak mamapu menyelesajkan pendidikan
atau *idak lulus upaya apakah yang dilakukan !

26. Apakah ada kegiatan extra dalam seminggu !

27. Dalam mengikuti pendidikan keterampilan, apakah
siswa menentukan sendiri cesyai dengan bakatnya !

28, Berapa jam pelajaran dalam sehari !




29. Materi pelajaran diberikan dalam hentu apa !

30. Bagaimana usaha BLK Palangkaraya, =atelah siswa di=
nyatakan_lulus ! . L

31. Bagaimana usaha BIK Palangkaraya dalam menghadapi
siswa yang berprestasi 1| N

32. apakah siswa ada yang tinggal diasrama belama mengi-

—“""kﬂﬁi"pendidikan keterampilan !

L



DAFTAR NAMA-NAMA PEMBINA KETERAMPILAN
PADA BALAI LATTIHAN KERJA PALANGKARAYA
TAHUN AJARAN 1993%/1994

No. ¢: N AMA : BIDANE KETERAMPILAN
1. : Sudarmaji : BE lektro
2. : Suyadi : Elektro
3. : Rusminah ' : BElektro
4., : Abdul kadir .J- : Elgéktro
5. : Sogi Hermanto ¢ Listrik
6. : Bagus Irawan + Listrik

7. : Saudin Simarnata : Listrik

8. :Jaman : Listrik

9. :..Sutisna : Sepeda Motor montir
10: ¢ Publmn : Sepeda Motor Montir
11. : Bambang Sumantri : Sepeda Motor Montir

12. : Buyung Hermanto : Sepeda Motor Montir

1%, : Rusmanlete siregar: Mengetik
14. : Mujiono : Mengetik
15, : Warsan : Mengetik
16+ ¢ Pairan : Menjahit
17. : Baristina Sari : Menjahit
18 : Enon : Menjahit

19, : Ariel Andrianus . 3 Perhotelan
20. : Elly Parmiwati : Menjahit
21. & Yusuf Kawaru : Perhotelan

22, : Abdul latif Rasau : Perhotelan
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6. Dengkel Listrik / Zlektronika.
7. fengkel Tex. liekanik. . !
0, Bemgkel Anekakajuruan.
2 i’.eu;kel Tanunan.
10. uauiy I"erpustn‘r::um / Ruang Sata,
11. Ruang Garage.
12, Cudang .
13. RNuang blesel,
4. Uu'.l;u-:,_-.; Pemeliharaan,
‘5. !'ie'::nrja R

16. l{tiarg_;' | mmmeliharaan,

i : Py f
- 1I. Hoaplek 101'1:.':.-:han_i‘r:g-_\..a1 Han Af

. Siswa

o
L&

' .'L'J
i

K

a. Nu=ah Vype 3.
b. Ruwszh Type Cs
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d. Ru=ah Type E.
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PEMERINTAH PROPIN.SI DAERAH TINGKAT 1 KALIMANTAN TEINGAH

DIREKTORAT SOSIAL POLITIK

JALAN. : A.LLS. NASUTION NOMOR TELP, 21177-21792 PALANGKA RAYA

e rimm s t Sy wps §8 4, 42 m% 4 @ 8 SEieaRiceTemmme @ e ———————rr T

SURAT - KETERANGAN
Womor 3 070 / £3& / Sospol.

Berdasarken surat dari: Dekan. Fakultas Tarbiyah Palangka Raya

Nomor : 492/IN/5/FT-A/PLR/PP.00.9/93 Tanggal 14 Agustus 1993 Hal :
Mohon izin Penelitian mahasiswa.

Dengan ini diveritabukan bahwa.

- a m a _ $ ANIK LIS AIDA

=& & & % 8915005358.

-4Adlanmat ! _palangkes Raya.

Bermaksud mengadakan Riset/Penelitien.

7‘J uduwl ‘ ;s Peranan Pendidikan Keterampilan terhadap

Pembinaan Generasi lMuda Balai Latihan
Kerja.Palangka Raya.

-Lokasil . 8 Kotamadya Palangka Raya.

-¥W & ¥ ¢t u ! Agustus s/d 30 September 1993
DENGAN KETENTUAX s |

1. Sebelum men adakan Riget/Penelitian diyajibkan untuk melaporkan
kepada Wall otamadya KDH .Tingkat II Palangka Raya Up. Kepala
Kantor Sosial Politik dengan menunjukan Surat Keterangan ini.

5. Untuk mendapat bahan/data/informasl yang diperlukan hendeknya meng -
hubungl para Pimpinan Instansi Pemerintah dan Tokoh magyarakat se

tempﬂ't ® "

3, Dalam rangka mengadakan Riset/Penelitian supaya mentaati Peraturan
maupun Ketertuon yang berlaku serta selelu memelihara Ketexritilbun da
Keamanan lingkungan setempat, :

4 Menyampaiken hasil Riset/Penelitian 1 (satu) Exemplar kepada Kepala
Direktorat Sosial Politik Propinsi Kalimantan engah.

Deniclan Surat Keterangan ind diberikat untuk dapat dipergunakan

gebagaimana mestinya,- o

23 agustus 1993

SOSIAL POLITIK
AP AN TENGAH

TEMBUSAN 3

1, Gubernur KDH Tk I Kal. Tengal
di Palangka Raya sgebagal lapon

2. Walikotamadya KDH Tk I1 P.Ruga.\a‘F

3. Dekan Fakultas Tarbyah IAIN ANTASARL
Palangka Raya.

4. Pertinggal.




DEPARTEMEN TENAGA KERJA

BALAI LATIHAN KERJA PALANGKA RAYA

Ji. Cilik Riwut Km. 7 Telp. (0514) 22829 Fac. 22839 P.O. Box 89 P. Raya

SURAT - KETERANGAN

S i Y ——

NOMOR _: KET<940/W=14/09~TT/93 0~

Kepala Balai Latihan Kerja Palangka Rayn meneranglkan bahwa 3

Nama + ANIK LIS AIDA

NIM : 89. 1500 5358

Fakultag : Tarbiyah IAIM Antarasi Palanglka Raya
Alamat : Jalen Kini Balu Nos 60 P. Raya

Telsh mengadakan Rigset/Penelitian dalam ranszka penyusunan Skripsi
berjudul " Peranan Pendidiken Keberampilen Tarhadap Pembinaan Ge-
nerasi Muda ", sclama + 4 bulan, gejok tangzal 5 Agustus 1993 sanm
pal dengan 5 Nopember 1993, di Balai Latihan Kerja Palangka Rayae

Demikian Surat Keterangan ini dibmnat untuk dipergunake seperlu -
nyoe '

Palangka Raya, 6 Deacmber 1993.-~
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DAFTAR RIWAYAT HIDUP

Nama Lengkap

Tempat/tanggal lahir

Jenis Kelamin
Status Perkawinan
Agama

Warga Negara
Alamat

Pendidikan

Pekerjaan

Orang Tua

a. Ayah

b, Ihw

¢. Alamat
Daftar Keluarga
a. Nama Suamil
b. Alamat

¢. Pekerjaan
d. Anak

Demikian riwayat

diketahui seperlunya.

J

hidup 1ini saya buat

Anik Lis Aida

Kediri, 30 September 1867
Wanita

Sudah Kawin

Islam

Indonesia

J1. Yos Sudarso Komplek Kehutanan
13 E Palangkaraya

a. SDN 6 tahun, tamat 1980
b. MtsN 3 tahun, tamat 1983
¢. MAN 3 tahun, tamat 1986

Eko Soejitno Bin H. Ibrahim
Trimurni Binti H. Banjar
Banjaranyar, Kras Kediri, Jatim
Gunawan

J1. Swadaya 1I No.

Barat, Pasar Minggu

69 Tanjung

Jakarta Selatan

Wiraswasta

untuk dapat

Palangkaraya, Desember 1983
Pembuat



